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Purpose of this research is: ( 1) to know wild setlement appearance impeller 
factors in Sewu village, in sub district of Jebres,  Surakarta in 2006 and ( 2) to 
know process the forming of wild setlement in Sewu village, in sub district of 
Jebres,  Surakarta in 2006 
 
In line with research which wish to be reached, research method applied is 
qualitative descriptive method. population of Research covers all family head 
living along embankment of Sewu village in sub district of Jebres  Surakarta 
reveals 270 family heads. Number of samples 55 family heads. Sampling 
technique is with systematic sample technique ( systematic sample). Retrieval of 
research data is done by using technique kuisioner, interview, observation of field 
( primary data) and documentation ( secondary data). Data analysis applied is 
analysing is descriptive qualitativeness. 
 
Based on result of inferential research: ( 1) Factor pushing wild setlement 
appearance along embankment of Sewu village in sub district of Jebres  Surakarta 
is still be available of farm, cheap price; comes near workplace; wish to 
independent or has own house ; the low of level of earnings; existence of 
supporting facilities for adequate transportation to downtown; existence of 
adequate social facilitation. ( 2) Wild setlement appearance along embankment of 
Sewu village in sub district of Jebres  Surakarta started in  1992. in the beginning 
who live in along embankment devided land into lots for farming, then in 1994 
they start building simple shacks. Number of wild buildings along embankment of 
Sewu village in sub district of Jebres  Surakarta comes up with when this research 
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Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui faktor-faktor pendorong 
munculnya permukiman liar di Kelurahan Sewu, Kecamatan Jebres, Kota  
Surakarta  Tahun 2006 dan (2) untuk mengetahui proses terbentuknya 
permukiman liar di Kelurahan Sewu, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta Tahun 
2006. 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Populasi penelitian 
meliputi seluruh kepala keluarga yang bermukim di sepanjang tanggul Kelurahan 
Sewu Kecamatan Jebres Kota Surakarta sebanyak 270 kepala keluarga. Jumlah 
sampel sebanyak 55 kepala keluarga. Teknik pengambilan sampel adalah dengan 
teknik sampel sistematis (systematic sample). Pengambilan data penelitian 
dilakukan dengan menggunakan teknik kuisioner, wawancara, observasi lapangan 
(data primer) dan dokumentasi (data sekunder). Analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Faktor yang 
mendorong munculnya permukiman liar di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta adalah masih tersedianya lahan, harga yang 
murah; mendekati tempat kerja; ingin berdiri sendiri atau mempunyai rumah 
sendiri; rendahnya tingkat pendapatan; adanya sarana transportasi yang memadai 
ke pusat kota; adanya fasilitas sosial yang memadai. (2) Proses munculnya 
permukiman liar di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres Kota 
Surakarta berawal pada tahun 1992. Awalnya penduduk yang tinggal di sepanjang 
tanggul tersebut mengkavling tanah di sepanjang tanggul untuk dimanfaatkan 
sebagai tegalan, kemudian pada tahun 1994 mereka mulai membangun gubuk-
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gubuk sederhana. Jumlah bangunan liar di sepanjang tanggul di Kelurahan Sewu 
sampai pada saat penelitian ini dilaksanakan tercatat 270 kepala keluarga yang 
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A. Latar Belakang 
Studi geografi pada dasarnya merupakan disiplin ilmu yang mempelajari 
hubungan kausal gejala-gejala muka bumi dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
muka bumi, baik fisik maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta 
permasalahannya melalui pendekatan keruangan, ekologi dan regional untuk 
kepentingan program, proses dan keberhasilan pembangunan ( Bintarto, 1989 ). 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa studi geografi dalam mengkaji 
tentang gejala dan masalah kehidupan menggunakan pendekatan keruangan 
(Spatial Approach), Pendekatan ekologi (ecological Approach) dan pendekatan 
kompleks wilayah (regional Complex Approach). 
Geografi melihat sesuatu dalam kaitannya dengan ruang. Tekanan utama 
geografi bukan pada isi atau substansi, melainkan ditekankan pada sudut pandang 
keruangan (spatial). Dalam geografi pengkajian keruangan tentang gejala dan 
masalah kehidupan yang menyangkut mahkluk hidup menjadikan ruang lingkup 
geografi menjadi sangat luas. Berkaitan dengan hal ini Sumaatmadja (1988: 247) 
mengarahkan kajian geografi pada tiga pokok permasalahan: 1)Persebaran dan 
relasi umat manusia di permukaan bumi dan aspek keruangan permukaan serta 
penggunaan permukaan bumi, 2) Interaksi masyarakat manusia dengan 
lingkungan alam yang merupakan studi diferensiasi area, 3) Kerangka regional 
dan analisa region-region yang spesifik. 
Manusia dan alam lingkungannya merupakan satu kesatuan yang utuh 
dan tidak dapat terpisahkan satu dengan yang lain, keberadaan lingkungan akan 
selalu berpengaruh pada tingkah laku manusia dan keduanya saling berinteraksi. 
Munculnya permukiman merupakan wujud respons manusia dalam berinteraksi 
alam lingkungannya. Namun sejalan dengan pertambahan penduduk yang tidak 
terkendali maka berdampak pada peningkatan kebutuhan akan lahan, karena lahan 
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yang tersedia terbatas maka muncul permasalahan tentang penggunaan lahan 
untuk permukiman. 
 Permasalahan kependudukan lazim dihadapi oleh negara-negara 
berkembang seperti halnya yang sedang dihadapi Indonesia dewasa ini. Menurut 
Surjaningrat dalam Supartini (2003: 1) Permasalahan kependudukan ada 4 
macam, yaitu; (1) Besarnya jumlah penduduk (2) Pertumbuhan penduduk yang 
tinggi (3) persebaran penduduk yang tidak merata dan (4) kualitas penduduk yang 
masih rendah.  
Pertumbuhan penduduk merupakan keseimbangan yang dinamis antara 
kekuatan-kekuatan yang menambah dan kekuatan-kekuatan yang mengurangi 
jumlah penduduk. Kekuatan yang mempengaruhi pertambahan penduduk adalah 
kelahiran (fertilitas) dan migrasi masuk yang dilakukan oleh imigran, sedangkan 
kekuatan yang mengurangi jumlah penduduk adalah kematian (mortalitas) dan 
migrasi keluar yang dilakukan oleh emigran. Dengan demikian dinamika 
kependudukan selain disebabkan oleh pertumbuhan penduduk alami juga 
disebabkan oleh adanya migrasi.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan penduduk 
dipengaruhi oleh beberapa faktor  yaitu; faktor alami meliputi; kelahiran 
(fertilitas) dan kematian (mortalitas), Sedangkan faktor non alami yaitu: migrasi 
penduduk. Faktor-faktor tersebut akan berpengaruh secara langsung pada tinggi 
rendahnya pertumbuhan penduduk suatu daerah pada periode waktu tertentu. 
Penduduk akan bertambah jumlahnya kalau ada penduduk yang lahir dan yang 
datang dan penduduk akan berkurang jumlahnya apabila ada yang mati dan 
meninggalkan daerahnya. Tingginya pertumbuhan penduduk akan mempengaruhi 
tingkat kepadatan penduduk. Apabila jumlah penduduk yang lahir dan yang 
datang lebih besar daripada jumlah penduduk yang mati dan yang meninggalkan 
daerahnya, maka tingkat kepadatan penduduknya tinggi, sebaliknya apabila 
jumlah penduduk yang lahir dan yang datang lebih kecil daripada jumlah 
penduduk yang mati dan yang meninggalkan daerahnya maka tingkat kepadatan 
penduduk daerahnya rendah. 
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Menurut Sumaadmadja (1988: 16) “Pertumbuhan penduduk yang 
disertai kegiatan, kebutuhan dan prilaku membutuhkan ruang yang semakin lama 
semakin bertambah luas”. Aktivitas dan kebutuhan setiap manusia berkembang 
dari waktu ke waktu sehingga membutuhkan ruang (lahan) yang semakin lama 
semakin luas, baik untuk kebutuhan perumahan, usaha (industri) maupun 
penyediaan fasilitas-fasilitas umum seperti: sarana pendidikan, kesehatan, 
transportasi, pasar, olah raga dan sebagainya.  
Peningkatan pertumbuhan penduduk yang tinggi selalu diikuti oleh 
peningkatan kebutuhan manusia akan tempat tinggal, dalam hal ini adalah rumah. 
Rumah bagi manusia merupakan kebutuhan pokok disamping kebutuhan pokok 
lainnya yaitu: sandang, pangan pendidikan, kesehatan dan kesempatan kerja. Di 
Indonesia, permintaan perumahan kurang lebih 1,6 juta unit per tahun, sedangkan 
pemerintah dan swasta baru mampu memenuhi sekitar 15% dari permintaan ini 
(data collier International, disampaikan oleh Ketua BPPN (Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional), pada Lokakarya Nasional bidang Perumahan dan 
Permukiman di Jakarta tahun 2002).  
Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal dan 
keterbatasan lahan bagi masyarakat untuk kebutuhan perumahan menyebabkan 
mahalnya harga tanah untuk permukiman sehingga sebagian masyarakat tidak 
dapat tertampung secara layak. Keadaan yang demikian mendorong memunculkan 
permukiman liar. Permukiman tersebut tidak teratur, padat dan sempit bahkan 
tidak sedikit masyarakat yang menggunakan lahan-lahan kosong milik negara atau 
lahan yang tidak jelas kepemilikannya dan membentuk permukiman liar 
(squatter) di pinggir kota-kota besar sehingga membuat kondisi kota menjadi 
buruk. Penduduk yang bertempat tinggal di permukiman liar ini menggunakan 
lahan kosong di pinggiran rel kereta api, di bawah jembatan maupun di bantaran 
sungai yang seharusnya tidak layak untuk dijadikan tempat bermukim. 
Permasalahan permukiman bagi sebagian masyarakat dirasa sulit untuk dipenuhi 
terutama masyarakat golongan ekonomi rendah. Permasalahan tingginya harga 
tanah yang memenuhi standart untuk permukiman mungkin tidak berpengaruh 
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banyak pada masyarakat ekonomi menengah ke atas, karena mereka dapat 
menjangkau tanah yang memang layak untuk permukiman, sedangkan bagi 
masyarakat ekonomi rendah terpaksa harus hidup dalam lingkungan permukiman 
yang jauh dari standard yang layak karena keterbatasan ekonomi. 
Sebagian penduduk miskin di Indonesia tidak mampu membeli rumah 
sederhana dengan harga yang paling rendah. Kondisi kemiskinan membuat 
kelompok ini seringkali hanya mampu mengakses lingkungan kumuh dan 
permukiman liar di kota. Lingkungan kumuh yang dicirikan oleh minimnya 
sarana infrastruktur permukiman, menghadapkan kaum miskin pada buruknya 
kualitas kehidupan yang harus mereka tanggung di lingkungan permukiman. 
Sedangkan permukiman liar dicirikan tidak adanya ijin secara legal atau tidak 
memiliki sertifikat tanah dan ijin mendirikan bangunan. Karena mereka 
mendirikan permukiman di lahan kosong milik negara atau swasta serta lahan-
lahan kosong yang tidak sesuai untuk permukiman.  
Keterbatasan masyarakat miskin dalam mengakses perumahan 
diperburuk dengan kurang memadainya pelayanan penyediaan sarana dan 
prasarana dasar lingkungan. Rendahnya kualitas kehidupan di lingkungan 
permukiman kumuh dan permukiman liar ini pada gilirannya juga menghambat 
potensi produktivitas dan kewirausahaan para penghuninya. Pada umumnya 
mereka kemudian hanya mampu mengakses perekonomian informal kota, yang 
utamanya dicirikan oleh status hukum yang lemah, tingkat penghasilan yang 
rendah, tingkat kepadatan rumah dan penduduk yang tinggi, tingkat perpindahan 
dan pekerjaan penduduk yang tidak tetap. Keadaan demikian tersebut 
menyebabkan penduduk di permukiman tersebut cenderung tertutup dengan 
masyarakat luar dan sulit ditemui serta sulit didorong untuk memperbaiki kualitas 
lingkungan permukiman mereka. 
 Jika pertumbuhan permukiman liar ini tidak segera mendapatkan 
penanganan dari pemerintah, maka akan mengakibatkan terjadinya deteorisasi 
(kemerosotan kualitas) lingkungan dan permukiman. Deteriorisasi lingkungan 
adalah kondisi semakin merosotnya kualitas lingkungan yang berada di sekitar 
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permukiman liar tersebut misalnya pencemaran air sungai yang disebabkan oleh 
limbah rumah tangga, pencemaran lingkungan yang disebabkan karena sampah 
rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik, merebahnya berbagai penyakit 
akibat kondisi lingkungan tempat tinggal yang tidak sehat dan sulitnya 
memperoleh air bersih, sedangkan deteriorisasi permukiman adalah semakin 
merosotnya kualitas permukiman itu sendiri, misalnya kualitas bangunan yang 
jauh dari standar rumah yang sehat dan kondisi permukiman yang padat dan 
terkesan kumuh. 
Di Surakarta masalah permukiman liar semacam ini banyak ditemui, 
sebagai contoh adalah permukiman liar “Kampung Kentingan Baru” yang berada 
di sebelah timur kampus UNS, para penghuni permukiman tersebut menggunakan 
tanah milik negara secara ilegal. menurut Trilassiwi 2004: 101 “Masyarakat di 
kampung Kentingan Baru ini menganggap tanah yang mereka tempati adalah 
tanah bebas dan masyarakat merasa mempunyai hak yang sama untuk bisa 
menempati tanah tersebut. Mereka tidak memiliki alas hak apapun atas tanah dan 
bangunan yang mereka tempati, bahkan secara administratif para penghuni 
“Kampung Kentingan Baru” ini tidak diakui sebagai warga yang resmi oleh 
Pemerintah Daerah setempat, mereka hanya diakui sebagai suatu kelompok yang 
secara faktual berada di bagian wilayah daerah tersebut. Sebagai salah satu bukti 
bahwa mereka tidak diakui oleh pemerintah daerah adalah bahwa mereka tidak 
dapat memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP). Keberadaan permukiman liar yang 
lain yang berada di kota Surakarta adalah  permukiman liar di sepanjang rel kereta 
api Solo Balapan, para penghuni permukiman liar di daerah ini juga menggunakan 
lahan milik negara yang sebenarnya dilarang penggunaannya untuk permukiman, 
karena dilihat dari segi hukum sudah jelas bahwa lahan tersebut adalah milik 
negara dan dilihat dari segi keselamatan, lahan tersebut sangat berbahaya bagi 
penghuni permukiman itu sendiri. Permasalahan yang serupa  juga terjadi di 
Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres kota Surakarta. Pembangunan tanggul di 
Kelurahan Sewu difungsikan untuk menekan terjadinya banjir tahunan di daerah 
ini. Namun setelah proyek pembuatan tanggul selesai, tidak ada tindak lanjut dari 
pemerintah berkaitan dengan lahan kosong yang terdapat di pinggiran tanggul 
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tersebut, sehingga terjadi penyelewengan hak atas tanah di sepanjang tanggul 
tersebut. Penduduk sekitar tanggul menggunakan tanah milik pemerintah tersebut 
untuk mendirikan bangunan (rumah) dan membentuk permukiman liar di 
sepanjang tanggul Kelurahan Sewu. 
 Penelitian ini mengambil judul “FAKTOR-FAKTOR PENDORONG 
MUNCULNYA PERMUKIMAN LIAR DI SEPANJANG TANGGUL 
KELURAHAN SEWU KECAMATAN JEBRES KOTA SURAKARTA TAHUN 
2006” Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
menjadi pendorong munculnya permukiman liar di Kelurahan Sewu dan proses 
terbentuknya permukiman liar tersebut. 
B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut tampak bahwa meningkatnya 
pertumbuhan penduduk baik secara alami maupun non alami berdampak pada 
peningkatan kebutuhan masyarakat akan lahan untuk permukiman. Karena luas 
lahan yang ada sangat terbatas, maka terjadi penyelewengan hak kepemilikan dan 
penguasaan tanah oleh orang-orang yang tidak mempunyai tanah untuk tempat 
tinggal. Mereka ini biasanya orang-orang yang berasal dari strata menengah 
kebawah yang tidak memiliki akses yang cukup untuk memiliki tanah karena 
keterbatasan ekonomi. Akibatnya muncul permukiman liar di beberapa daerah. 
Sebagai salah satu contoh, yaitu permukiman liar di Kelurahan Sewu Kecamatan 
Jebres Kota Surakarta yang menempati lahan kosong di pinggiran sungai dan 
tanggul. Keberadaan permukiman liar tersebut semakin lama semakin meningkat 
jumlahnya. Pertumbuhan permukiman liar di Kelurahan Sewu merupakan salah 
satu masalah sosial yang mengemuka dan harus dicarikan penyelesaiannya. 
Bangunan-bangunan liar ini bukan hanya menggangu tatanan struktur kota tapi 
juga merupakan daerah larangan untuk didirikan perumahan baik dari segi hukum 
maupun dari segi keselamatan penghuninya karena berbahaya. Bertitik tolak dari 




1. Faktor-faktor apa yang menjadi pendorong muculnya permukiman liar di 
Kelurahan Sewu, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta? 
2. Bagaimana Proses terbentuknya permukiman liar di Kelurahan Sewu, 
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta?  
C. Tujuan Penelitian 
Dari  permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
1. Faktor-faktor pendorong munculnya permukiman liar di Kelurahan Sewu, 
Kecamatan Jebres, Kota  Surakarta. 
2. Proses terbentuknya permukiman liar di Kelurahan Sewu, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis  
Manfaat teoretis adalah manfaat yang berhubungan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan secara konsep dan teori. Manfaat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan ilmu 
geografi, khususnya tentang permukiman. 
2. Memberikan gambaran tentang permasalahan sosial yang sedang terjadi 
pada masyarakat terutama masyarakat yang tinggal di perkotaan. 
2. Manfaat Praktis 
1. Dapat memberikan masukan bagi Pemerintah Kota Surakarta maupun pihak 
pengambil kebijakan lainnya yang terkait dengan masalah pemukiman. 
2. Untuk menyusun skripsi guna memenuhi syarat menempuh ujian akhir 
tingkat sarjana pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan program studi 
Pendidikan Geografi UNS. 
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3. Manfaat Praktis dalam Pembelajaran 
Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan yang bersifat teoretis dalam 
pembelajaran geografi di sekolah. 
a. Pembelajaran Tingkat SMP 
Kelas VII SMP semester genap pada Standar Kompetensi: Kemampuan 
memahami perubahan unsur-unsur fisik muka bumi dan pengaruhnya terhadap 
kehidaupan manusia di permukaan bumi, Kompetensi Dasar: kemampuan 
mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi penduduk berdasarkan penggunaan 
lahan, Indikator: 1) Mendeskripsikan pola permukiman penduduk, 2) 
Mendeskripsikan persebaran permukiman penduduk, 3) Mendeskripsikan 
lokasi persebaran permukiman Kelas.   
Kelas VII SMP semester gasal pada Standar Kompetensi: Kemampuan 
memahami usaha manusia dalam perubahan lingkungan. Kompetensi Dasar: 
Kemampuan menggunakan peta, atlas, dan globe untuk memperoleh informasi 
geografi. Indikator: 1) Menjelaskan pengertian dan fungsi peta, 2) Merubah 
skala peta, 3) Memperbesar dan memperkecil peta, 4) Membuat sketsa peta 
sederhana. 
b. Pembelajaran Tingkat SMA 
Kelas XI SMA semester genap pada Standar Kompetensi: Kemampuan 
menganalisis wilayah dan pewilayahan. Kompetensi Dasar: Kemampuan 
menganalisis pola persebaran, spasial, hubungan serta interaksi spasial desa-
kota. Indikator: 1) Mengidentifikasi struktur ruang desa-kota, 2) 
Mengidentifikasi ciri-ciri ruang desa-kota, 3) Mengidentifikasi pola 
persebaran dan permukiman desa-kota dalam lingkup bentang alam. 
Kelas XI SMA semester genap pada Standar Kompetensi: Mempraktikkan 
keterampilan dasar peta dan pemetaan. Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan  
prinsip-prinsip dasar peta dan pemetaan. Indikator : 1)Menunjukkan 
komponen-komponen peta, 2) Membuat peta wilayah pada bidang datar, 3) 





A. Tinjauan Pustaka 
Teori sebagai seperangkat proposisi yang terintegrasi secara sintaksis 
(yaitu mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara logis satu dengan 
yang lainnya dengan data dasar yang dapat diamati) dan berfungsi sebagai wahana 
untuk meramalkan/menjelaskan fenomena-fenomena yang diamati (Moleong 
1995: 34 – 35). 
Fungsi teori sebagai suatu wahana untuk menjelaskan suatu fenomena 
sehingga dapat dirumuskan hipotesanya yang nantinya akan mendorong kepada 
penemuan jawaban, perlu adanya pembahasan teori yang menyangkut variabel-
variabel yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini. Variabel yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor penyebab munculnya permukiman 
liar dan proses terbentuknya permukiman liar. 
1. Tinjauan Permukiman Liar 
 
a. Konsepsi Permukiman dan Pemukiman 
 
Penggunaan kata permukiman dan kata pemukiman secara tidak tepat 
akan menimbulkan penafsiran makna yang berbeda, karena kata permukiman dan 
kata pemukiman masing-masing mempunyai arti yang berbeda, begitu pula di 
dalam pemakaiannya. Perbedaan arti dari kedua kata tersebut terletak pada 
imbuhan yang melekat pada kata dasar dan arti kata yang dihasilkannya. Kata 
permukiman mempunyai imbuhan “ per-an “ dan kata pemukiman mempunyai 
imbuhan “ pe-an “. Fungsi dari kedua imbuhan ini sama-sama sebagai pembentuk 
kata benda, namun arti kata yang dihasilkan berbeda. Imbuhan per-an pada kata 
permukiman menyatakan tempat bermukim sedangkan arti imbuhan pe-an pada 
kata pemukiman menyatakan cara atau proses bermukim. 
Yunus (1987) mengemukakan, bahwa Ilmu Geografi sebagai ilmu yang 
bersifat human oriented, maka pengertian permukiman maupun pemukiman selalu 
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dikaitkan dengan manusia dan kepentingannya. Pengertian permukiman yaitu 
suatu bentukan alamiah (natural) maupun buatan (artificial) dengan segala 
kelengkapannya, yang dipergunakan oleh manusia baik secera individu maupun 
kelompok untuk bertempat tinggal baik sementara maupun menetap, dalam 
rangka menyelenggarakan kehidupannya. Permukiman alamiah (natural 
settlement), berkaitan dengan proses-proses alami didalam pembentukannya, 
contohnya adalah penduduk prasejarah, pada awalnya mereka berlindung dan 
bertempat tinggal di dalam gua-gua, kemudian dengan perubahan mata 
pencaharian dari berburu menjadi bertani maka manusia kemudian menetap 
disalah satu perlindungannya, mengambil jarak dengan manusia yang lain dan 
menguasai tempat berlindungnya, sedangkan permukiman buatan (artificial 
settlement), berkaitan dengan campur tangan manusia di dalam pembentukannya, 
manusia merupakan makhluk yang dilengkapi dengan akal budi, maka tempat 
berlindungnya semakin lama semakin kokoh karena ia dapat memperbaikinya. 
Tempat inilah yang kemudian disebut dengan rumah atau tempat tinggal. Dan 
karena manusia juga merupakan makhluk sosial, ia selalu berada bersama dengan 
orang lain, maka muncul suatu kelompok rumah-rumah yang kemudian disebut 
permukiman. 
Permukiman sebagai tempat hidup manusia dalam melakukan aktivitas 
dan kebutuhannya. Permukiman tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal 
sehingga permukiman dalam hal ini mencakup segala fasilitas yang diperlukan 
oleh manusia dalam menunjang segala aktivitas dalam memenuhi segala 
kebutuhan hidupnya. Vernor C. Finch dalam Ritohardoyo (1989: 6) menjelaskan 
bahwa permukiman atau settlement adalah kelompok-kelompok manusia 
berdasarkan satuan tempat tinggal atau kediaman, mencakup fasilitas-fasilitasnya 
seperti bangunan rumah serta jalur jalan yang melayani manusia tersebut. 
Batasan-batasan tersebut tampaknya telah mengarahkan arti permukiman 
sebagai suatu bentukan alamiah maupun buatan yang berfungsi sebagai tempat 
kediaman manusia pada suatu wilayah, yang tidak hanya berupa bangunan rumah 
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tempat tinggal tetapi mencakup pula tempat kegiatan dan segala fasilitas-fasilitas 
yang diperlukan untuk menunjang kehidupan penghuninya. 
Sedangkan kata pemukiman secara definitif mempunyai dua arti yang 
berbeda, yang pertama yaitu suatu upaya yang dikerjakan badan-badan tertentu 
baik pemerintah maupun swasta untuk menempatkan seseorang atau sekelompok 
penduduk di daerah  tertentu. Arti yang kedua yaitu tindakan-tindakan seseorang 
atau kelompok penduduk dalam menentukan tapak (site) tertentu untuk tempat 
tinggalnya. Meskipun kedua pengertian tersebut secara definitif berbeda, namun 
secara konseptual sama, yaitu sebagai wadah manusia di dalam melangsungkan 
kehidupannya (Yunus, 1987). Dengan demikian jelaslah bahwa arti kata 
pemukiman dapat diartikan sebagai cara-cara memukimkan dan proses memukimi 
(menempati) tempat-tempat tertentu. 
 Berkaitan dengan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kata 
permukiman dan pemukiman adalah dua kata yang berbeda baik pada imbuhan 
yang melekat pada kata dasarnya maupun arti kata yang dihasilkan. Sehingga 
dalam konteks penelitian ini kata yang paling tepat  adalah kata permukiman. 
b. Konsepsi Permukiman Kumuh dan Permukiman Liar 
Herlianto (1985:44) menjelaskan bahwa permukiman kumuh merupakan 
sebutan untuk permukiman di atas lahan yang sah yang sudah sangat merosot 
(kumuh) baik perumahan atau permukimannya, dengan daerah perkampungan 
yang keadaannya tidak teratur, padat dan dengan kondisi lingkungan yang tidak 
baik. 
Pengertian permukiman liar (squatter settlement) berasal dari dua kata 
yaitu kata “permukiman” yang artinya adalah tempat bermukim suatu penduduk 
dan kata “liar” yang berarti ketidakteraturan, liar menurut aturan (hukum); tidak 
resmi ditunjuk (diakui) oleh yang berwenang, tanpa ijin resmi dari yang 
berwenang, tidak memiliki ijin usaha mendirikan atau membangun: tempat parkir, 
sekolah, bangunan rumah dan lain sebagainya (Moeliono,1989). Dengan kata lain 
permukiman liar merupakan tempat tinggal penduduk yang tidak memiliki ijin 
yang resmi dari pihak yang berwenang dan mereka menempati lahan-lahan 
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kosong secara tidak teratur sehingga menciptakan kondisi lingkungan tempat 
tinggal yang padat dan kumuh.            
Hadri (2000: 18) menjelaskan bahwa squatter adalah ruang terbuka yang 
ditempati oleh permukiman liar pada umumnya berada diatas tanah milik negara, 
tanah perorangan, tanah badan hukum dan yayasan yang belum dibangun dan 
diurus oleh pemiliknya.                                                                                                                           
Squatter area adalah permukiman yang dibangun di suatu 
kawasan/daerah pemukiman/ tempat-tempat terlarang dan bersifat ilegal atau liar. 
Permukiman kumuh yang termasuk tipe squatter area mempunyai kondisi fisik, 
geografis, serta status sebagai berikut: 
1. Kondisi fisik squatter area, antara lain : 
a. Permukiman tidak layak secara peruntukan ruang 
b. Permukiman yang padat penduduknya 
c. Permukiman yang prasarana sanitasinya tidak berfungsi baik 
d. Permukiman yang belum tersentuh oleh program peremajaan kota atau 
program perbaikan kampung 
e. Permukiman dengan tata letak yang tidak teratur 
f. Permukiman yang kondisi fisik bangunan buruk. 
2. Kondisi geografis squatter area, antara lain : 
a. Permukiman liar yang berlokasi di kawasan bantaran sungai atau area lebar 
15 meter di kiri dan kanan sungai. Kawasan bantaran sungai dilarang 
didirikan bangunan atau sebagai lokasi permukiman, karena merupakan 
daerah kawasan rawan banjir. Penduduk pada permukiman di bantaran 
sungai biasanya membuang sampah rumah tangga ke sungai, sehingga 
menyebabkan polusi air sungai.  
b. Permukiman yang berlokasi di pinggiran rel kereta api, di bawah jembatan, 
di bawah jaringan listrik tegangan tinggi, di daerah jalur hijau, di tempat 
fasilitas umum, baik yang sudah terbangun maupun yang belum 
terbangun. 
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3. Status permukiman yang termasuk squatter area biasanya menempati daerah 
yang dilarang atau ilegal, sehingga tidak ada status kepemilikan tanah. 
Misalnya permukiman yang menempati lahan milik negara atau badan usaha 
lain baik pemerintah maupun swasta yang belum dibangun atau lahannya 
masih kosong. 
Bantaran sungai dilarang didirikan bangunan atau sebagai lokasi 
permukiman karena bantaran sungai merupakan daerah ekologi dan sekaligus 
hidrolis sungai yang sangat penting. Bantaran sungai yang dimaksud adalah 
daerah pinggir sungai yang tergenangi air saat banjir (flood plain). Secara hidrolis 
bantaran sungai merupakan daerah bantaran banjir yang berfungsi memberikan 
kemungkinan luapan air  banjir ke samping kanan kiri sungai sehingga kecepatan 
air ke hilir dapat dikurangi, energi air dapat diredam disepanjang sungai, serta 
erosi tebing dan erosi dasar sungai dapat dikurangi secara simultan. Bantaran 
sungai tidak dapat dipisahkan dengan badan sungainya (alur sungai) karena secara 
hidrolis dan ekologis merupakan satu kesatuan. Di samping itu bantaran sungai 
merupakan daerah tata air sungai yang padanya terdapat mekanisme inflow 
kesungai dan outflow ke air tanah. Proses inflow outflow tersebut merupakan 
proses konservasi hidrolis  sungai dan air tanah pada umumnya. Secara ekologis 
bantaran sungai merupakan habitat di mana komponen ekologi sungai 
berkembang. Penetapan garis bantaran sungai ini penting sebagai preventif 
menanggulangi banjir, longsoran tebing, dan erosi sungai yang ada, serta 
mencegah perkembangan pemukiman yang banyak menjarah daerah bantaran 
sungai. 
Peraturan mengenai bantaran sungai dituangkan dalam Keppres Nomor 
32 Tahun 1990 dan PP No. 47 Tahun 1997 yang menetapkan lebar bantaran pada 
sungai besar diluar permukiman minimal 100 meter (m) dan pada anak sungai 
besar minimal 50 m di kedua sisinya. Untuk daerah permukiman, lebar bantaran 
adalah sekedar cukup untuk jalan inspeksi 10-15 meter. PP No 47 tahun 1997 juga 
menetapkan  bahwa lebar bantaran sungai bertanggul di luar daerah pemukiman 
adalah lebih dari 5 meter sepanjang kaki tanggul. Lebar bantaran sungai yang 
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tidak bertanggul di luar permukiman dan lebar bantaran sungai bertanggul dan  
tidak bertanggul di daerah permukiman, ditetapkan berdasarkan pertimbangan 
teknis dan sosial ekonomis oleh pejabat berwenang. 
Penduduk yang menempati permukiman liar disebut Pemukim liar. 
Menurut Anharudin 2004 , Pemukim liar adalah kategori penduduk yang memiliki 
masalah legal karena bermukim di areal-areal yang ditetapkan sebagai zona bebas 
okupasi (pendudukan). Adapun daerah yang ditetapkan sebagai areal bebas 
okupasi diantaranya adalah areal bantaran sungai, cagar alam (budaya), dan lahan 
konservasi (jalur hijau dan atau zona penyangga) yang secara alamiah tidak layak 
sebagai tempat tanggal karena tidak sesuai dengan daya dukung dan daya 
tampung lingkungan. 
c. Proses Pemukiman 
Drakakis-Smith dalam Supartini (2003: 12-13) mengemukakan bahwa 
proses pemukiman dalam permukiman liar terbagi dalam dua sistem yang besar, 
yaitu: 1) Sistem Invasi, sistem ini diartikan sebagai proses penyerbuan ke dalam 
wilayah negara lain. Jika dikaitkan dengan permukiman liar dapat dideskripsikan 
sebagai sebagai pendudukan suatu wilayah tertentu untuk bermukim, yang 
merupakan pilihan  dari suatu kelompok masyarakat tertentu melalui kekuatan 
secara nyata (de fakto). Proses ini berlangsung dalam waktu yang  cepat. 2) Sistem 
Infiltrasi yaitu proses penyusupan penduduk yang bermukim dari satu wilayah 
atau daerah tertentu ke wilayah yang lain (desa ke kota), proses ini berjalan lebih 
lambat dibandingkan dengan proses invasi, tetapi berlangsung terus menerus. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Munculnya Permukiman 
Pertumbuhan permukiman semakin meningkat dari waktu kewaktu 
sejalan dengan pertumbuhan manusia. Permukiman merupakan kebutuhan pokok 
manusia sehingga dengan bertambahnya jumlah penduduk berpengaruh pula pada 
peningkatan kebutuhan akan tempat tinggal.  
Yunus (1978: 73) menyebutkan bahwa pada daerah pemekaran terdapat 
19 alasan yang cukup besar artinya bagi daya tarik penduduk untuk pindah. 
Alasan tersebut menjadi faktor penarik (interesting factors) bagi sebagian besar 
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mayarakat yang mendirikan tempat tinggal di daerah pemekaran. Faktor –faktor 
tesebut adalah: 
1) Mencari tempat tinggal yang lebih luas karena harga tanah yang masih murah. 
2) Mendekati tempat kerja 
3) Mencari tempat yang lebih bebas dari polusi udara 
4) Mencari tempat yang lebih bebas dari polusi tanah 
5) Mencari tempat yang lebih bebas dari polusi air  
6) Mencari tempat yang lebih bebas dari polusi suasana sosial 
7) Mendapatkan rumah dinas 
8) Membeli tanah di daerah pemekaran karena sebelumnya belum punya tanah 
dan rumah 
9) Sebelumnya sudah mempunyai tanah dan rumah tetapi mencari lagi di daerah 
pemekaran 
10) Mencari tempat tinggal yang menyenangkan 
11) Mendekati pusat kegiatan pendidikan, seperti perguruan tinggi, sekolah dan 
lain sejenisnya 
12) Mendekati pusat kegiatan budaya 
13) Mendekati pusat kegiatan agama 
14) Mendekati pusat kegiatan ekonomi 
15) Mendapat warisan 
16) Mendapat bagian tanah dari tempat kerja 
17) Ingin berdiri sendiri 
18) Merupakan investasi modal 
19) Mendapatkan penghasilan baru atau tambahan dengan membuka usaha baru 
Penelitian ini ingin membuktikan tujuh faktor dari sembilanbelas faktor 
di atas. Alasannya karena ketujuh faktor tersebut diduga mendorong penduduk 
mendirikan permukiman di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu, faktor tersebut 
antara lain: 
1. Masih tersedianya lahan terbuka 
2. Harga yang murah 
3. Mendekati tempat kerja 
4. Ingin berdiri sendiri atau mempunyai rumah sendiri 
16 
5. Rendahnya tingkat pendapatan 
6. Adanya sarana transportasi yang memadai ke pusat kota 
7. Adanya fasilitas sosial yang memadai 
 
e. Migrasi Penduduk 
Dinamika kependudukan diwarnai salah satunya oleh migrasi, yaitu 
gerak keruangan penduduk melintasi batas wilayah kabupaten (kota). Fenomena 
migrasi bagi suatu negara sangat penting bagi penggerak perekonomian dan 
pembangunan. Migrasi sering diartikan sebagai perpindahan penduduk yang 
relatif permanen dari suatu daerah ke daerah lain. Orang yang melakukan migrasi 
disebut migran. Migrasi merupakan salah satu dari ketiga faktor dasar yang 
mempengaruhi pertumbuhan penduduk, sedangkan faktor lain adalah kelahiran 
dan kematian. Para pendatang (imigran) yang berpindah dari daerah satu kedaerah 
lain, akan menambah jumlah penduduk bagi daerah yang ditempati dan 
mengurangi jumlah penduduk daerah asal. 
Anharudin (2004) menjelaskan bahwa proses migrasi dapat dibedakan 
menjadi tiga sesuai dengan arah persebarannya yaitu migrasi yang terjadi secara 
spontan, terencana dan terpaksa. Mobilitas penduduk karena terpaksa (migran 
terpaksa) terjadi karena beberapa faktor, antara lain adalah faktor bencana alam 
dan atau tragedi sosial (konflik sosial). Di Indonesia saat ini banyak penduduk 
yang terpaksa melakukan perpindahan secara terpaksa (pengungsian) sebagai 
akibat terjadinya konflik. Dalam perspektif ini, pengungsi adalah seseorang atau 
kelompok masyarakat yang berpindah dari satu wilayah ke wilayah yang lain 
sebagai akibat dari bencana alam dan atau konflik sosial yang menimbulkan 
kecemasan dan ketakutan yang dapat mengancam setiap jiwa individu dan 
kelompok. 
Everett S Lee dalam Mantra (1995: 6-8) mengungkapkan bahwa volume 
migrasi di suatu wilayah berkembang sesuai dengan tingkat keanekaragaman 
daerah-daerah di dalam wilayah tersebut.Di daerah asal dan daerah tujuan ada 
faktor-faktor positif (+), negatif (-), ada pula faktor-faktor netral (0). Faktor positif 
adalah faktor yang memberikan nilai menguntungkan kalau bertempat tinggal di 
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daerah tersebut, misalnya di daerah tersebut terdapat sekolah, kesempatan kerja, 
atau iklim yang baik. Faktor negatif adalah faktor yang memberikan nilai negatif 
pada daerah yang bersangkutan sehingga seseorang ingin pindah dari tempat 
tersebut. Perbedaan nilai komulatif antara kedua tempat tersebut cenderung 





Daerah asal             Daerah Tujuan 
Gambar 1. Faktor-Faktor Determinian Mobilitas Penduduk Menurut 
Mantra (1995) 
Besar kecilnya arus migrasi juga di pengaruhi oleh rintangan antara, 
misalnya berupa ongkos pindah yang tinggi, topografi antara daerah asal dengan 
dan tujuan berbukit-bukit, dan terbatasnya sarana transportasi. Faktor yang tidak 
kalah pentingnya adalah faktor individu karena dialah yang menilai positif dan 
negatifnya suatu daerah, dia pula yang memutuskan apakah akan pindah dari 
daerah asal atau tidak, kalau pindah daerah mana yang akan dituju. 
Menurut Mantra proses migrasi dipengaruhi oleh empat faktor: 
1. Faktor individu (pribadi) 
2. Faktor yang terdapat di daerah asal 
3. Faktor yang terdapat di daerah tujuan, dan 
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2. Kondisi Sosial Ekonomi 
a. Pendidikan 
Manusia merupakan kekuatan utama dalam pembangunan, dengan 
demikian mutu pendidikan akan menentukan tingkat keberhasilan pembangunan 
(Mudyahardjo 2001: 66). Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam 
kehidupan manusia, karena pendidikan sangat berperan dalam meningkatkan 
kualitas manusia baik sosial, ekonomi, spiritual, intelektual maupun kemampuan 
professional. Selain itu pendidikan diasumsikan berpengaruh terhadap daya 
tangkap informasi, tingkat pengetahuan dan sikap penduduk. Dengan demikian 
pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan dan kemampuan manusia dalam 
menyerap ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan, dengan 
demikian akan lebih mudah menyerap ilmiu pengetahuan dan teknologi, termasuk 
ilmu pengetahuan dan teknologi tentang rumah dan lingkungannya. 
Ahmed dan Comb dalam Trilassiwi (2004), menyebutkan bahwa ada 
tiga cara pendidikan (dengan cara saling melimpahkan dan interaksi yang besar 
sekali diantara ketiga-tiganya) yaitu a) Pendidikan Formal, b) Pendidikan 
Informal dan c) Pendidikan non Formal. Berikut ini penjelasannya: 
1) Pendidikan Formal 
Pendidikan formal merupakan sistem pendidikan yang sangat 
dilembagakan, bertahap, kronologis dan bertata tingkat mulai dari sekolah dasar 
sampai pada tingkat pendidikan tinggi 
2) Pendidikan  Informal 
Pendidikan Informal adalah pendidikan seumur hidup bagi seseorang  
dalam mencari dan menghimpun pengetahuan, ketrampilan, sikap dan pengertian 
yang diperoleh dari pengaruh lingkungan di rumah, pada waktu kerja, pada waktu 
bermain, dari teladan dan prilaku kaum kerabat dan sahabat, dari perjalanan, 
membaca surat kabar dan buku, mendengarkan radio, melihat televise dan film. 
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3) Pendidikan non formal 
Pendidikan non formal dipakai untuk menyebutkan kegiatan pendidikan 
berorganisasi dan sistematis yang berlangsung di luar sistem  pendidikan formal 
untuk menyiapkan aneka ragam pelajaran tertentu kepada kelompok-kelompok 
tertentu baik dewasa maupun remaja.  
Mudyahardjo (2001) menjelaskan bahwa sekolah dilihat dari jenjang 
pendidikan tersusun dalam tiga tingkatan yaitu: (1) Sekolah yang 
menyelenggarakan pendidikan dasar, yang terdiri atas Sekolah Dasar (SD) dan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) ; (2) Sekolah yang menyelenggarakan 
pendidika menengah, yang terdiri atas Sekolah Menengah Umum (SMU) dan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK); dan (3) Perguruan Tinggi, yang terdiri atas 
Akademi, Sekolah Tinggi, Institut dan Universitas  
Dalam penelitian ini tingkat pendidikan yang dimaksud adalah jenjang 
pendidikan formal tertinggi yang ditamatkan oleh kepala keluarga. 
b. Mata Pencaharian 
Manusia mempunyai bemacam-macam kebutuhan. Untuk memenuhi 
kebutuhannya tersebut manusia harus bekeja untuk memperoleh penghasilan. 
Adapun pengertian pekerjaan adalah kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa 
untuk dijual kepada orang lain atau pasar guna memperoleh pendapatan bagi 
keluarga dan sesuai dengan nilai sosial yang berlaku. 
Yang dimaksud mata pencaharian dalam penelitian ini  adalah pekerjaan 
yang digeluti kepala keluarga untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga. 
c. Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah dari seluruh pendapatan keluarga, pokok, 
sampingan yang diwujudkan dalam bentuk uang dan dinyatakan dalam rupiah. 
Satuan waktu yang digunakan dalam pendapatan adalah bulan, sehingga 
pendapatan disini dimaksudkan adalah pendapatan dalam satu bulan.  
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Evers (1982: 20) mengemukakan bahwa pendapatan adalah seluruh 
penerimaan baik berupa uang maupun barang, baik dari pihak lain maupun dari 
pihak sendiri dengan jalan dinilai sejumlah harga atas harga yang berlaku pada 
saat itu dan di tempat itu. 
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah 
keseluruhan pendapatan keluarga, baik pendapatan pokok maupun pendapatan 
sampingan yang berupa uang atau dapat disetarakan dengan uang. Pendapatan 
tersebut dihitung secara rata-rata dalam satu bulan 
d. Jumlah  Tanggungan Keluarga 
Beban tanggungan adalah anggota keluarga yang bertempat tinggal 
serumah dengan penghuni dan hidupnya dibiayai oleh penghuni atau semua 
anggota keluarga yang tinggal bersama satu rumah atau di luar rumah yang masih 
menjadi tanggungan keluarga yaitu kepala keluarga yang membiayai hidupnya. 
Jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi aktifitas penduduk, hal ini 
dikarenakan beban tanggungan keluarga semakin besar maka semakin besar pula 
beban perekonomian yang ditanggung kepala keluarga. Akan tetapi keadaan ini 
tidak berlaku jika setiap anggota keluarga telah bekerja atau mempunyai 
penghasilan sendiri sehingga tidak menggantungkan pada kepala keluarga. 
3. Penelitian yang Relevan 
Handayani (2005) melakukan penelitian dengan judul Studi Tentang 
Permukiman Penduduk di Sepanjang Rel Kereta Api Joglo Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta Tahun 2005. Tujuan penelitian yaitu mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi munculnya permukiman liar dan mengetahui faktor yang 
paling berpengaruh terhadap munculnya permukiman liar di sepanjang rel kereta 
api Joglo Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif. Daerah penelitian yaitu di sepanjang rel kereta api 
Joglo Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya permukiman liar di sepanjang rel 
kereta api Joglo Kecamatan Banjarsari diantaranya masih tersedia lahan, harga 
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yang murah, mendekati tempat kerja, ingin berdiri sendiri atau mempunyai rumah 
sendiri, rendahnya tingkat pendapatan, adanya sarana transprortasi yang memadai 
kepusat kota, adanya fasilitas sosial yang memadai dan untuk membuka usaha 
baru., sedangkan faktor yang paling berpengaruh terhadap munculnya 
permukiman liar di sepanjang rel kereta api Joglo Kecamatan Banjarsari pada 
Unit I adalah tanah yang masih luas dan harga lebih murah, pada Unit II adalah 
untuk membuka usaha baru dan pada Unit III adalah tanah yang masih luas dan 
harga lebih murah 
Trilassiwi (2004) melakukan penelitian dengan judul Faktor- Faktor 
Penyebab dan Upaya Pemerintah Dalam Mengatasi Munculnya Daerah Hunian 
Liar (Studi Kasus Pada Daerah Hunian Liar “Kampung Kentingan Baru” 
Surakarta. . Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor penyebab munculnya 
daerah hunian liar dilihat dari aspek demografi, ekonomi dan pola 
kemasyarakatan serta upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Metode 
penelitian adalah deskriptif kualitatif. Daerah penelitian adalah di daerah  hunian 
liar “Kampung Kentingan Baru” Surakarta. Hasil Penelitian adalah karakteristik 
penduduk daerah hunian liar pada umumnya berusia produktif dengan angka 
kelahiran yang relatif tinggi, tingkat pendidikan dan pendapatan juga rendah, di 
samping itu masyarakatnya juga terisolir karena tidak ada campur tangan dari 
pemerintah. Faktor pendorong yang paling dominan adalah faktor ekonomi. 
Upaya yang dilakukan pemerintah adalah melakukan pendekatan yuridis formal 
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B. Kerangka Berpikir 
Meningkatnya jumlah penduduk di Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres 
Kota Surakarta dipengaruhi oleh faktor demografi yaitu kelahiran, kematian dan 
migrasi. Pertambahan jumlah penduduk yang berlangsung secara terus menerus 
menyebabkan semakin meningkatnya permintaan lahan untuk tempat tinggal 
(permukiman). Hal ini karena tempat tinggal adalah salah satu kebutuhan pokok 
manusia sehingga sangat mendesak untuk dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan akan 
lahan bagi sebagian masyarakat belum bisa terpenuhi dengan baik, karena mereka 
tidak memiliki akses yang cukup untuk memperoleh tanah yang layak untuk 
permukiman, sehingga untuk memenuhi kebutuhan lahan untuk permukiman 
tersebut mencari lahan-lahan kosong milik perorangan maupun milik negara 
seperti di sepanjang tanggul dan di bantaran sungai yang sebenarnya dilarang 
penggunaannya. Beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat menggunakan 
lahan secara ilegal diantaranya masih tersedianya lahan dan harga yang murah; 
mendekati tempat kerja; ingin berdiri sendiri atau mempunyai rumah sendiri; 
rendahnya tingkat pendapatan; adanya sarana transportasi yang memadai ke pusat 
kota; adanya fasilitas sosial yang memadai. Dengan pertimbangan-pertimbangan 
tersebut penduduk di Kelurahan Sewu memanfaatkan lahan yang berada di 
sepanjang tanggul untuk mendirikan tempat tinggal dan membentuk permukiman 
liar di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu. Berikut adalah bagan alur kerangka 








































• Lama tinggal 
• Daerah asal 
• Proses awal 
• Informasi tentang tanah 
 
Faktor Penyebab: 
• Tersedia lahan terbuka  
• Harga yang murah 
• Mendekati tempat kerja 
• Ingin berdiri sendiri atau 
mempunyai rumah sendiri 
• Rendahnya tingkat pendapatan  
• Adanya sarana transportasi 
yang memadai ke pusat kota 






Pembahasan tentang metodologi penelitian ini meliputi: tempat dan 
waktu penelitian, bentuk dan strategi penelitian, sumber data, teknik penentuan 
sampel atau responden, teknik pengumpulan data, validitas data, analisis data dan 
prosedur penelitian. 
Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu 
Kecamatan Jebres kota Surakarta. Alasan memilih lokasi penelitian di sepanjang 
tanggul ini karena di daerah ini terdapat permukiman liar yang menempati lahan 
secara tidak sah (illegal), yaitu lahan kosong milik Negara yang terletak di pinggir 
tanggul Kelurahan Sewu dan di bantaran Bengawan Solo dan Sungai Pepe. 
Penggunaan lahan untuk pemukiman tersebut tidak dilengkapi dengan ijin 
(sertifikat tanah) yang sah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai Januari 2006 atau sejak keluarnya ijin 
penelitian sampai dengan penulisan laporan dalam bentuk skripsi. Adapun 
tahapan dalam penelitian ini meliputi tahap persiapan, penyusunan proposal, 
pengumpulan data, pengolahan dan analisis data dan penyusunan laporan. Tahapan 








Tabel 2. Tahapan Penelitian 
No Tahapan Kegiatan Bulan 
1 Persiapan Januari 2006 sampai Maret 2006 
2 Penyusunan proposal April 2006 sampai September 2007 
3 Pengumpulan data Oktober 2007 sampai Januari 2008  
4 Pengolahan dan analisis data Februari 2008 sampai  Juli 2008 
5 Penyusunan laporan Agustus 2008 sampai Januari 2009 
 
Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitia ini, maka 
penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Nawawi (1995: 31) “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada 
usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana 
adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta (fact finding)”. 
Penelitian deskriptif mempelajari situasi-situasi yang dijumpai di daerah 
penelitian dan berusaha memberikan gambaran yang jelas tentang  keadaan daerah 
yang diteliti. Menurut Arikunto (1992:10) ” Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan variabel masa lalu dan 
masa sekarang atau yang sedang terjadi “. Penelitian ini mencoba mempelajari 
situasi permukiman di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu dan berusaha 
memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor pendorong dan proses 




2. Strategi Penelitian  
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal 
tepancang. Penelitian ini mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang relevan 
dengan tema penelitian namun tetap berdasarkan fakta-fakta yang ada sekarang 
Menurut Robert Yin dalam Sutopo (2002: 42) “ Penelitian terpancang adalah 
penelitian yang sudah menentukan fokus penelitian yang variabel utamanya yang 
akan dikaji berdasarkan pada tujuan dan minat penelitinya sebelum peneliti ke 
lapangan studinya.” 
Strategi penelitian ini disebut tunggal karena penelitian ini hanya 
terfokus pada satu masalah saja yaitu masalah permukiman liar yang muncul di 
sepanjang tanggul di Kelurahan Sewu. Strategi penelitian ini disebut terpancang 
karena fokus masalah dalam penelitian ini sudah di rancang dulu dalam proposal 
penelitian. 
Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini  terdiri dari 2 macam, 
yaitu:  
1 Data primer yaitu data yang diperoleh melalui proses observasi langsung 
ke tempat penelitian dan hasil wawancara dengan informan (penduduk 
setempat) di tempat penelitian. Data primer yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini meliputi: data tentang proses munculnya permukiman liar, 
faktor penyebab munculnya permukiman liar, tingkat pendidikan, 
pendapatan,  matapencaharian, jumlah tanggungan keluarga. 
2 Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi yang 
memiliki data-data yang diperlukan dalam penelitian. Data sekunder 
tersebut meliputi data monografi kelurahan Sewu, peta administrasi 
kelurahan Sewu dan data administrasi RT/RW daerah penelitian. Data-
data tersebut diperoleh dari kantor BAPPEDA, Kantor kelurahan Sewu, 
kantor BPS dan Ketua RT/RW setempat. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 
primer dan data sekunder dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada obyek ditempat terjadinya atau berlangsungnya 
peristiwa sehingga observer berada bersama obyek yang diselidiki 
(Nawawi 1995: 100). 
Data yang diobservasi meliputi: kondisi fisik rumah tinggal (bahan 
material pembuat dinding, atap, ventilasi dan lantai), kondisi lingkungan 
dan sarana prasarana. 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan-peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan 
termasuk buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum dan lain lain 
yang berhubungan dengan masalah penyelidikan (Nawawi 1995: 133). 
Dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain, metode 
dokumentasi agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan 
sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi 
yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. 
 Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui metode dokumentasi 
antara lain:  
1. Jumlah dan persebaran penduduk  : Monografi Kelurahan Sewu 
2. Data statistik penduduk  : Kantor BPS 
3. Letak dan luas daerah penelitian   : Monografi Kelurahan Sewu 






Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk mengarahkan jawaban 
responden agar sesuai dengan tujuan penelitian. 
Data yang diperoleh dengan menggunakan wawancara yaitu: 
1. Identitas responden (nama, umur, jenis Kelamin, pendidikan, 
pendapatan, mata pencaharian, jumlah tanggungan keluarga) 
2. Proses munculnya permukiman liar ( tahun pembuatan tanggul, awal 
pengkavlingan tanah, pembangunan permukiman, lama tinggal, 
daerah asal, proses awal/cara memperoleh tanah dan informasi 
tentang tanah) 
3. Faktor penyebab munculnya permukiman liar (tanahnya luas, harga 
tanah masih sangat murah, dekat dengan tempat kerja, ingin berdiri 
sendiri atau punya rumah sendiri, tingkat pendapatan, adanya sarana 
transportasi yang memadai ke pusat kota, adanya fasilitas sosial 
seperti pasar, sekolah, tempat peribadatan, MCK yang cukup 
memadai, untuk membuka lapangan usaha baru) 
Populasi dan Sampel 
Menurut Nawawi (1995 : 141) populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik di dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah penduduk yang tinggal di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu. 
Teknik penentuan sampel adalah teknik yang digunakan untuk 
menyeleksi atau memfokuskan permasalahan agar penentuan sampel lebih 
mengarah pada tujuan.   
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Menurut Alfandi (2001: 50) Sampel adalah sebagian dari 
keseluruhan individu atau populasi yang menjadi obyek penelitian. Tujuan 
pengukuran gejala melalui sampel dalam suatu penelitian adalah untuk 
mengetahui parameter populasi penelitian. Agar dapat diperoleh sampel 
yang representatif (bebas bias) diperlukan prosedur penarikan sampel 
tertentu yang disesuaikan dengan besar dan sifat-sifat populasi. 
Sampling yang dimaksud dala penelitian ini adalah “Untuk menjaring 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber dan bangunannya atau 
construction”.(Moleong, 1995: 165) 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik sampel sistematis (Systematic Sampling) artinya teknik 
pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi 
nomor urut. Penggunaan sampel sistematis dalam penelitian ini karena jumlah 
populasi yang terlalu besar dan tersebar di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil secara acak unsur pertama dari 
populasi tersebut, kemudian unsur-unsur selanjutnya dipilih secara sistematis. 
Validitas Data 
Validitas data dalam penulisan karya ilmiah berguna untuk menentukan 
valid dan tidaknya suatu data yang akan digunakan sebagai sumber penelitian. 
Validitas data adalah pengujian data yang didapat dalam penelitian, apakah data 
tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya atau tidak. Validitas data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi data. 
Teknik  trianggulasi yang digunakan adalah teknik trianggulasi sumber. 
Patton dalam Moleong (2004: 330-331) menyebutkan “Trianggulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui alat yang berbeda dalam metode kualitatif”. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka trianggulasi sumber dapat dilakukan dengan 
cara membandingkan antara observasi daerah penelitian, dokumentasi dan 
wawancara. Kaitannya dengan penelitian ini, validitas data dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil observasi kondisi fisik permukiman liar dengan data hasil  
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wawancara dengan penduduk di sepanjang tanggul, serta dokumentasi tentang 
data-data kependudukan. 
Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah proses munculnya permukiman liar 
dan faktor penyebab munculnya permukiaman liar. Pengukuran variabel-variabel 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Proses Munculnya Permukiman Liar 
Pengukuran sejarah munculnya permukiman liar berdasarkan hasil observasi 
dan  wawancara langsung dengan Key Person atau tokoh masyarakat yang 
berkaitan langsung dengan munculnya permukiman liar atau tokoh masyarakat 
yang “dituakan”.  
Untuk memperoleh data tentang proses munculnya permukiman liar di daerah 
penelitian yaitu dengan melakukan wawancara secara langsung dengan tokoh 
masyarakat dan masyarakat yang tinggal di permukiman tersebut yang benar-
banar mengetahui bagaimana proses munculnya permukiman liar di Kelurahan 
Sewu, mulai dari pembuatan tanggul, pengkavlingan tanah di sepanjang 
tanggul sampai pembangunan permukiman di sepanjang tanggul Kelurahan 
Sewu. Wawancara ini dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya 
b. Faktor Penyebab Munculnya Permukiman Liar 
Pengukuran faktor penyebab munculnya permukiaman liar berdasarkan 
observasi dan wawancara dengan pemukim tentang kondisi sosial ekonomi 
dan demografi. 
Untuk memperoleh data tentang faktor penyebab munculnya permukiman liar 
di daerah penelitian yaitu dengan melakukan wawancara secara langsung 
dengan responden. Wawancara ini dilakukan dengan menggunakan daftar 




Pengukuran tingkat pendidikan pemukim atau kepala keluarga berdasarkan 
pada jenjang pendidikan (formal) tertinggi yang ditamatkan oleh kepala 
keluarga (KK). 
Data tentang tingkat pendidikan pemukim diperoleh melalui wawancara  yang 
dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang berupa kuisioner yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya. Responden menjawab pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan sesuai dengan jenjang pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh 
responden ( kepala keluarga). 
d. Matapencaharian 
Pengukuran matapencaharian  pemukim berdasarkan pada jumlah jenis 
pekerjaan (formal/non formal) dan banyaknya pemukim yang bekerja pada 
sektor tersebut. 
Data tentang matapencaharian pemukim diperoleh melalui wawancara  yang 
dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang berupa kuisioner yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya. Responden menjawab pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan sesuai dengan matapencaharian  responden ( kepala keluarga). 
e. Pendapatan  
Pengukuran jumlah pendapatan berdasarkan pada jumlah keseluruhan 
pendapatan keluarga, baik pendapatan pokok maupun pendapatan sampingan 
yang berupa uang atau dapat disetarakan dengan uang. Pendapatan tersebut 
dihitung secara rata-rata dalam satu bulan. 
Data tentang pendapatan pemukim diperoleh melalui wawancara  yang 
dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang berupa kuisioner yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya. Responden menjawab pertanyaan yang sudah 





f. Jumlah tanggungan keluarga 
Pengukuran jumlah tanggungan keluarga berdasarkan pada jumlah anggota 
keluarga yang tinggal satu rumah dengan kepala keluarga maupun yang tidak 
satu rumah dengan kepala keluarga tetapi masih menjadi tanggungjawab 
kepala keluarga. 
Data tentang jumlah tanggungan keluarga pemukim diperoleh melalui 
wawancara  yang dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
berupa kuisioner yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Responden menjawab 
pertanyaan yang sudah dipersiapkan sesuai dengan jumlah penghuni yang 
tinggal dalam satu rumah dengan kepala keluarga atau diluar rumah tapi masih 
menjadi tanggungan kepala keluarga. 
Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dari satuan untaian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong 
1995:103). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif.  
Pengukuran Proses Munculnya Permukiman Liar 
Pengukuran proses munculnya permukiman liar diperoleh dari hasil 
observasi dan  wawancara langsung dengan tokoh masyarakat (Key Person ) 
atau tokoh masyarakat yang “dituakan”. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut diperoleh data tentang sejarah pembuatan tanggul, waktu 
pembuatan tanggul, proses pengkavlingan dan proses pembentukan 
permukiman.  
Faktor Penyebab Munculnya Permukiman Liar 
Pengukuran faktor penyebab munculnya permukiaman liar diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara dengan penduduk tentang kondisi sosial ekonomi 
(tingkat pendidikan, mata pencaharian, pendapatan, dan tanggungan keluarga) 
dan demografi (usia, jenis kelamin dan status perkawinan) 
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Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan yang ditempuh oleh peneliti 
dari pemilihan permasalahan penelitian sampai dengan penulisan hasil penelitian. 
Langkah- langkah prosedur penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Persiapan 
Kegiatan pada tahap ini meliputi: studi pustaka, studi peta dan orientasi 
lapangan. 
2. Penyusunan Proposal 
Proposal adalah rancangan suatu penelitian yang berisi tentang latar belakang 
masalah, alasan penelitian, kajian kepustakaan, kerangka pemikiran, 
pemilihan lokasi penelitian, penentuan alokasi waktu penelitian, alat 
penelitian, rancangan pengumpulan data dan rancangan analisis data. Proposal 
ini digunakan untuk mendapatkan ijin melakukan penelitian di lokasi 
penelitian. 
3. Penyusunan Instrumen 
Yaitu membuat rancangan penelitian agar lebih memudahkan dalam 
melakukan pencatatan / penyalinan data yang diperlukan. Instrumen penelitian 
berupa pertanyaan kuisioner untuk responden. 
4. Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data di lapangan yang 
berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara 
langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan, sedangkan data sekunder 
diperoleh dengan cara mengutip  atau mencatat dan memfotocopy arsip yang 
diperlukan. 
Analisis data yang di maksud yaitu mengorganisasikan data yang telah 
diperoleh. Analisis data dalam hal ini ialah mengatur data, mengelompokkan 
data, agar dapat dijelaskan tentang apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini.  
5. Penyusunan Laporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses penelitian. Semua data yang 





A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Keadaan Fisik  
a. Letak, Luas dan Batas Administrasi 
Letak suatu daerah dapat dibedakan menjadi 2 yaitu letak absolut dan letak 
relatif. Letak absolut adalah letak suatu daerah atau wilayah berdasarkan 
kedudukannya terhadap garis lintang dan garis bujur, sedangkan letak relatif 
adalah letak suatu daerah yang berkenaan dengan alam atau faktor budaya yang 
ditinjau dari posisi suatu tempat terhadap kondisi tempat-tenpat di sekitarnya. 
Wilayah Kelurahan Sewu yang menjadi daerah penelitian ini secara 
astronomis terletak diantara 70 34’ 08,1” LS sampai 70 34’ 38,1” LS dan            
1100 50’ 25,2” BT sampai 1100 50’ 50,9” BT. Berdasarkan letak geografis 
Kelurahan Sewu berbatasan dengan sungai Bengawan Solo. Daerah penelitian ini 
secara administrasi termasuk dalam wilayah Kecamatan Jebres Kota Surakarta 
Propinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan data monografi Kelurahan Sewu, luas wilayah Kelurahan Sewu 
tercatat 47.396 Ha. Kelurahan Sewu terbagi menjadi 9 RW (Rukun Warga) dan 35 
RT (Rukun Tetangga). Sedangkan luas lahan yang termasuk daerah penelitian, 
dalam hal ini adalah permukiman liar di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu atau 
permukiman yang berada tepat di pinggir tanggul yaitu 2.847 Ha yang mencakup 
3 RW yaitu RW I, II  dan RW VII. Pembagian RT dan RW di Kelurahan Sewu 







Tabel  3. Pembagian RT dan RW di Kelurahan Sewu 
No Jumlah RW Jumlah RT 
1 I 3 
2 II 3 
3 III 3 
4 IV 3 
5 V 5 
6 VI 5 
7 VII 3 
8 VIII 5 
9 IX 5 
Jumlah 9 35 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sewu Tahun 2006 
 
Batas-batas Kelurahan Sewu adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Jagalan. Batas antara 
Kelurahan Sewu dan Kelurahan Jagalan adalah Jalan Ir. Juanda. 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo. Batas 
antara Kelurahan Sewu dengan Kabupaten Sukoharjo adalah 
Bengawan Solo. 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Sangkrah. Batas 
antara Kelurahan Sewu dengan Kelurahan Sangkrah adalah Sungai 
Pepe. 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Gandekan. Batas antara 









Berdasarkan letak geografisnya, daerah penelitian atau dalam hal ini adalah 
permukiman liar di sepanjang tanggul kelurahan Sewu terletak di bagian selatan 
Kelurahan Sewu yang berbatasan langsung dengan Sungai Pepe dan di bagian 
timur Kelurahan Sewu yang berbatasan langsung dengan Bengawan Solo.  Ujung 
tanggul sebelah barat berbatasan dengan tanggul lama dan Kelurahan Gandekan, 
sedangkan ujung tanggul bagian utara berbatasan dengan Kelurahan Pucang 
Sawit. 
Berdasarkan data monografi dari Kelurahan Sewu, jarak daerah penelitian 
dengan pusat pemerintahan Kecamatan Jebres adalah 3,5 Km, sedangkan jarak 
daerah penelitian dengan pusat pemerintahan Kota Surakarta adalah 2,5 km. 
b. Iklim  
Iklim adalah keadaan rata-rata cuaca suatu wilayah dalam kurun waktu 
yang lama dan meliputi wilayah yang luas. Berdasarkan pembagian iklim 
Matahari atau pembagian iklim berdasarkan letak astronomis daerah penelitian 
dapat diketahui bahwa di sepanjang tanggul di Kelurahan Sewu terletak diantara 
70 34’ 08,1” LS sampai 70 34’ 38,1” LS yang termasuk iklim tropis. 
Iklim menurut Schmidt – Ferguson lebih menekankan pada curah hujan. 
Dalam pengklasifikasiannya digunakan simbol A sampai dengan H , dengan batas 
berupa nilai Q = Quotion (Rasio), yaitu perbandingan antara jumlah rata- rata 
bulan kering dan rata- rata bulan basah yang dinyatakan dalam %, dengan rumus 
sebagai berikut: 





Bulan kering = rata – rata jumlah curah hujan kurang dari 60 mm 
Bulan basah = rata – rata jumlah curah hujan lebih dari 100 mm 





Tabel  4. Klasifikasi Iklim menurut Schmidt dan Ferguson 
Tipe Sifat Nilai Q 
A Sangat basah 0% ≤ Q < 14,3% 
B Basah 14,3% ≤ Q < 33,3% 
C Agak basah 33,3% ≤ Q <60,0% 
D Sedang 60,0% ≤ Q <100,0% 
E Kering 100,0% ≤ Q <167,0% 
F Agak kering 167,0% ≤ Q < 300,0% 
G Sangat kering 300,0% ≤ Q < 700,0% 
H Luar biasa kering 700,0% ≤ Q ≈ 
 Sumber : Sandy (1987 : 34) 
Data curah hujan daerah pemelitian periode tahun 1996 – 2005 dapat dilihat 
pada tabel   di bawah ini. 
Tabel 5. Data curah hujan daerah penelitian periode tahun 1996 – 2005 
Sumber : Dinas Pertanian Kecamatan Jebres 
Tahun 
No Bulan 






1 Januari 363 226 372 374 244 462 654 262 406 215 3578 357,8 
2 Februari 317 526 340 525 480 173 356 502 186 210 3616 361,6 
3 Maret 409 23 632 271 461 349 381 213 293 364 3396 339,6 
4 April 205 134 367 195 202 299 124 47 190 109 1872 187,2 
5 Mei 36 30 108 197 161 124 310 113 66 0 1145 114,5 
6 Juni 7 265 153 18 0 0 13 33 12 23 524 52,4 
7 Juli 0 2 157 146 0 25 0 0 28 37 395 39,5 
8 Agustus 0 7 50 0 0 0 0 0 0 0 57 5,7 
9 September 18 0 15 0 31 20 42 0 0 2 128 12,8 
10 Oktober 113 11 398 15 287 161 0 55 0 42 1082 108,2 
11 Nopember 323 195 301 11 235 187 155 240 250 173 2070 207,0 
12 Desermber 104 214 329 39 208 94 219 354 509 558 2628 262,8 
Jumlah 1895 1633 3222 1791 2309 1894 2254 1820 1940 1733 20491 2049,1 
Bulan Basah 7 6 2 6 8 7 7 6 6 6 61 6,1 
Bulan Lembab 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 2 0,2 
Bulan Kering 5 6 10 6 4 4 5 6 5 6 57 5,7 
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Curah hujan tahunan maupun curah hujan bulanan disajikan dalam Tabel 
5. Tabel tersebut untuk jangka waktu 10 tahun dari tahun 1996 sampai dengan 
tahun 2005. Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dihitung rata-rata curah hujan 
adalah 2049,1 mm/tahun dengan jumlah rata-rata bulan basah 6,1 mm dan jumlah 
rata-rata bulan kering 5,7 mm, sehingga dapat diketahui perhitungannya sebagai 
berikut: 






7,5 Χ  
= 0,9344 x 100 %  
= 93,44 % 
Berdasarkan nilai Q yang di dapat yaitu 93,44%. Menurut tipe iklim 
Schmidt dan Ferguson, Kelurahan Sewu termasuk pada tipe iklim D dengan sifat 
agak basah. Untuk mengetahui curah hujan Schmidt-Ferguson Kelurahan Sewu 
periode 1996 - 2005 disajikan dalam gambar berikut ini : 
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Gambar 3. Diagram Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt dan Ferguson Periode 
1996 – 2005. 
 
c. Topografi 
Topografi adalah keadaan tinggi rendahnya suatu tempat terhadap 
permukaan air laut dan keadaan kemiringan tempat tersebut. Kondisi topografi 
berpengaruh pada kelancaran aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Dalam pembahasan topografi daerah penelitian ini memberikan 
penekanan pada dua elemen topografi yang ada yaitu berdasarkan ketinggian 
tempatnya dari permukaan air laut dan kemiringan lahan di wilayah Kelurahan 
Sewu. Daerah penelitian ini memiliki ketinggian tempat 15-20 meter diatas 
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d. Sumberdaya Air 
Potensi sumberdaya air yang dapat dimafaatkan untuk menunjang kegiatan 
kehidupan terdiri dari air permukaan, air hujan dan air tanah. Pembahasan 
mengenai sumberdaya air di daerah penelitian hanya mencakup potensi air 
permukaan, mengingat potensi sumberdaya air yang selama ini sudah dilakukan 
hanya mencakup potensi sumberdaya air permukaan. 
Sumberdaya air permukaan pada daerah penelitian ini cukup baik, dalam 
hal ini daerah penelitian memiliki persediaan jumlah air yang banyak dan cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduk di Kelurahan Sewu. Sumber air yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduk di Kelurahan Sewu 
berasal dari aliran air Bengawan Solo.  
e. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan merupakan suatu fungsi lahan yang dapat digunakan 
oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Lahan tersebut dapat digunakan 
sebagai lahan pertanian, tempat tinggal, bangunan industri, perkantoran, maupun 
untuk usaha lain. 
Wilayah Kelurahan Sewu  yang memiliki luas 48,50 Ha sebagian besar 
digunakan untuk permukiman , sedangkan yang lain berupa tanah tegalan, tanah 
pekarangan, jalan, sungai  dan kuburan. 
f. Kondisi Fisik Permukiman 
Kondisi fisik permukiman meliputi atap rumah, dinding, lantai, pintu, 
jendela/ventilasi. Data di atas dapat dilihat pada tabel induk (lampiran 1) 
1) Atap Rumah 
Dalam penelitian ini jenis atap rumah penduduk di daerah penelitian 
dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: (1) genteng biasa, (2) genteng press. 
Data jumlah rumah berdasarkan jenis atap yang digunakan dapat dilihat 








Genteng Biasa 42 76,36 
Genteng Press 13 23,64 
Jumlah 55 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2006 
 
Dari tabel di atas menunjukkan, bahwa jenis atap yang paling banyak 
digunakan oleh penduduk di Kelurahan Sewu adalah genteng biasa yaitu 42 
rumah. Hal tersebut disebabkan karena genteng biasa harganya lebih murah dan 
nyaman digunakan. Sedangkan jenis atap yang paling sedikit digunakan adalah 
jenis genteng press yaitu 13 rumah, sedikitnya penggunaan genteng press oleh 
penduduk untuk atap rumah karena harganya relatif mahal. sehingga sebagian 
besar penduduk lebih memilih menggunakan genteng biasa. 
2) Dinding 
Material dinding rumah yang digunakan penduduk di daerah penelitian di 
bedakan menjadi 4 berdasarkan jenis materialnya, yaitu: (1) batu bata tidak 
diplester, (2) batu bata diplester, (3) sebagian batu bata, (4) gedek/bambu.  
Data jumlah rumah berdasarkan material yang digunakan untuk membuat 
dinding dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




Batu bata tidak diplester 14 25,45 
Batu bata diplester 20 36,36 
Sebagian batu bata (campuran) 17 30,31 
Gedek/bambu 4 7,27 
Jumlah 55 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2006 
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Dari tabel di atas menunjukkan, bahwa jenis material dinding yang paling 
banyak digunakan oleh penduduk di Kelurahan Sewu adalah batu bata diplester 
yaitu 20 rumah atau 36,36 %. Penduduk di permukiman sepanjang tanggul 
Kelurahan Sewu banyak yang menggunakan dinding yang berupa batu bata 
diplester karena lebih nyaman dan murah. Dari segi kenyamanan jenis dinding ini 
jauh lebih nyaman dibandingkan jenis gedek/bambu. Sedangkan jenis material 
dinding yang paling sedikit digunakan oleh penduduk adalah jenis gedek/bambu 
yaitu 4 rumah atau 7,27 %. Hal ini disebabkan karena jenis dinding ini kurang 
nyaman dalam penggunaannya. 
3) Lantai 
Jenis lantai yang digunakan pada permukiman penduduk di daerah 
penelitian berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu: (1) tanah, (2) 
batu bata tidak diplester, (3) batu bata diplester, (4) keramik.  
Data jumlah rumah berdasarkan jenis lantai yang digunakan pada rumah 
penduduk dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




Tanah 6 10,91 
Batu bata tidak diplester 9 16,36 
Batu bata diplester 27 49,09 
Keramik 13 23,64 
Jumlah 55 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2006 
Dari tabel di atas menunjukkan, bahwa jenis lantai yang paling banyak 
digunakan oleh penduduk di Kelurahan Sewu adalah batu bata diplester yaitu  27 
rumah atau 49,09 %. Lantai yang berupa batu bata diplester  paling banyak 
digunakan oleh sebagian besar penduduk di daerah penelitian karena jenis batu 
bata lebih murah dan mudah mendapatkannya dibanding jenis keramik. 
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Terbanyak kedua adalah keramik yaitu 13 rumah atau 23,64 %, sedangkan jenis 
material lantai yang paling sedikit digunakan oleh penduduk adalah lantai tanah 
yaitu 4 rumah atau 10,91 %. Jenis lantai tanah sangat sedikit digunakan karena 
jenis ini tidak begitu nyaman, terlebih pada saat musim hujan jenis lantai ini 
mudah becek. 
4) Pintu 
Jenis material yang digunakan untuk membuat pintu pada rumah-rumah 
penduduk di daerah penelitian dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu: (1) triplek, (2) 
kayu bukan jati, (3) kayu jati, (4) Seng.  
Data jumlah rumah berdasarkan material yang digunakan untuk membuat 
pintu dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 9. Jenis Pintu di Daerah Penelitian  
Jumlah Jenis Pintu Rumah % 
Triplek 18 32,73 
Kayu bukan jati 12 21,82 
Kayu jati 22 40,00 
Seng 3 5,45 
Jumlah 55 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2006 
Berdasarkan data pada tabel di atas, jenis material yang paling banyak 
digunakan untuk membuat pintu adalah kayu jati yaitu 22 rumah atau 40%, karena 
jenis material ini lebih kuat dan tahan lama. Jenis material yang paling banyak 
kedua adalah triplek yaitu 18 rumah atau 32,73 %, sedangkan jenis material yang 
paling sedikit digunakan untuk membuat pintu adalah seng yaitu 3 rumah atau 






Berdasarkan jenis material yang digunakan untuk membuat jendela pada 
rumah-rumah penduduk di daerah penelitian dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu: (1) 
kaca, (2) kayu bukan jatu, (3) kayu jati, (4) triplek 
Data jumlah rumah berdasarkan material yang digunakan untuk membuat 
jendela dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Jenis Material Jendela di Daerah Penelitian  
Jumlah Jenis Jendela Rumah % 
Kaca 23 41,82 
Kayu bukan jati 16 29,09 
Kayu jati 7 12,73 
Triplek 9 16,36 
Jumlah 55 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2006 
Berdasarkan data pada tabel di atas, jenis material yang paling banyak 
digunakan untuk membuat jendela adalah kaca yaitu 23 rumah atau 41,82 %, 
karena kaca lebih praktis dan memiliki fungsi sebagai penghantar cahaya sehingga 
dengan menggunakan jendela kaca dapat mengurangi penggunaan lampu pada 
siang hari. Jenis material yang paling sedikit digunakan untuk membuat jendela 
adalah kayu jati yaitu 7 rumah atau 12,73 %, hal ini disebabkan karena jendela 
yang terbuat dari kayu jati harganya relatif mahal 
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Gambar 4.  Kondisi Fisik Permukiman 
 
2. Keadaan Penduduk 
a. Jumlah  Penduduk 
Jumlah penduduk Kelurahan Sewu pada tahun 2006 tercatat 8363 jiwa, dari 
keseluruhan jumlah penduduk tersebut 4104  diantaranya adalah penduduk laki-
laki  atau 49,07% sedangkan penduduk perempuan adalah 4259 jiwa penduduk 
atau 51,93%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki 
dan perempuan adalah seimbang, selisih jumlahnya tidak terpaut banyak.  Jumlah 
penduduk perempuan yang mencapai 4.259 jiwa (49,07%) sedangkan jumlah 
penduduk laki-laki mencapai 4.104 jiwa (51,93%). 
(Gambar diambil bulan Desember 2006) 
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Dilihat dari kepadatan penduduk aritmatik (Perbandingan jumlah penduduk 
dengan luas lahan atau wilayah), Kelurahan Sewu memiliki tingkat kepadatan 
penduduk yang tinggi yaitu 11.764 jiwa / km2. 
b. Komposisi Penduduk   
Komposisi penduduk dapat diartikan sebagai gambaran susunan 
penduduk yang dibuat berdasarkan pengelompokan penduduk menurut 
karakteristik yang sama. Dalam penelitian ini akan diuraikan tentang lima 
komposisi penduduk, yaitu a.) menurut umur dan jenis kelamin, b.) komposisi 
penduduk menurut tingkat pendidikan, c.) komposisi penduduk menurut mata 
pencaharian, d.) komposisi penduduk menurut agama, dan e.) komposisi 
penduduk menurut pendapatan.  
1) Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin merupakan 
variabel yang penting dalam sebuah kependudukan. Komposisi tersebut dapat 
digunakan sebagai petunjuk atau dasar untuk menyusun beberapa kebijaksanaan 
pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan, masalah keluarga berencana dan 
kebijaksanaan ketenagakerjaan. Selain itu dengan mengetahui komposisi 
penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin diharapkan dapat diketahui usia 
penduduk baik yang belum produktif (0-14), produktif (15-60), maupun sudah 









Tabel 11. Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin di 
Kelurahan Sewu Tahun 2006 
Desa  




Jiwa % Jiwa % Jiwa % 
1 0-4 462 11.3 454 10.7 916 11.0 
2 5-9 308 7.5 324 7.6 632 7.6 
3 10-14 296 7.2 404 9.5 700 8.4 
4 15-19 457 11.1 472 11.1 929 11.1 
5 20-24 473 11.5 544 12.8 1.017 12.2 
6 25-29 342 8.3 336 7.9 678 8.1 
7 30-39 456 11.1 453 10.6 909 10.9 
8 40-49 450 11.0 475 11.2 925 11.1 
9 50-59 436 10.6 413 9.7 849 10.2 
10 60+ 424 10.3 384 9.0 808 9.7 
Jumlah 4.104 100 4.259 100 8.363 100 
Sumber: Data  Kelurahan Sewu Tahun 2006 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kelompok umur 
penduduk terbesar di Kelurahan Sewu adalah umur 20-24 tahun dengan jumlah 
1.017 jiwa atau 12,2%, sedangkan kelompok umur penduduk terkecil adalah umur 
5-9 tahun dengan jumlah 632 jiwa atau 7,6%. Dengan demikian Kelurahan Sewu 
mempunyai struktur usia muda dan sebagian besar usia produktif. 
Dari data di atas maka dapat dilakukan penghitungan angka 
ketergantungan atau Dependensi Rasio. Angka ketergantungan penduduk 
Kelurahan Sewu Tahun 2006 yaitu perbandingan antara banyaknya penduduk 
tidak produktif (0 – 15 tahun + lebih dari 60 tahun). dengan banyaknya penduduk 
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usia produktif  (15 – 60 tahun). Hal ini dapat diketahui dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut  
 
 





>+−=  x  K 
 
 
DR : Dependensi Rasio (angka ketergantungan) 
P : Penduduk 
K : Bilangan Konstanta yang besarnya 100 
 
P (0 – 14 tahun)  : 2248 jiwa 
P (> 60 tahun)  : 808 jiwa 
P (15 – 60 tahun) : 5307 jiwa 
 
    
5307
8082248 +=DR   x  100 
5307
3058=DR  x 100 
       =  57,58 
                =  58% (dibulatkan) 
Dari hasil penghitungan Dependensi Rasio (angka ketergantungan) di 
atas dapat diketahui banyaknya angka ketergantungan Kelurahan Sewu adalah 58 
Ini berarti bahwa setiap 100 penduduk umur produktif menanggung 58 penduduk 
usia tidak produktif. 
Dari tabel diatas dapat digunakan untuk menghitung besarnya rasio jenis 
kelamin atau Sex Ratio (SR). Rasio Jenis kelamin atau Sex Ratio adalah 
perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dengan penduduk perempuan. 
Untuk menghitung besarnya Sex Ratio  Dapat dihitung dengan menggunakan 






. −=  x  100 %  
     
4259
104.4=SR  x  100 %  
      =   96,4 
      =   96   (dibulatkan) 
Berdasarkan hasil penghitungan di atas menunjukkan bahwa besarnya 
rasio jenis kelamin Kelurahan Sewu adalah 96. Ini menunjukkan bahwa setiap 100 
penduduk wanita terdapat 96 penduduk laki-laki. 
 
2) Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Komposisi penduduk menurut pendidikan merupakan pengelompokan 
berdasarkan pendidikannya, baik mereka yang tidak sekolah maupun yang telah 
lulus dari perguruan tinggi. Komposisi penduduk menurut pendidikan digunakan 
untuk mengetahui tingkat kesadaran penduduk terhadap dunia pendidikan dan 
sekaligus dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui perkembangan 
suatu wilayah. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka tingkat perkembangan 
wilayah tersebut relatif semakin tinggi pula. Hal ini dikarenakan tingkat 
pendidikan yang telah dicapai mencerminkan tingkat pengetahuannya. Saat ini 
pendidikan formal dijadikan patokan untuk melihat tingkat pendidikan dalam 
suatu masyarakat. 
Untuk Kelurahan Sewu sebagian penduduk yang telah berusia lanjut 
kebanyakan mereka tidak pernah mengalami sekolah. Seandainya pernah 
mengikuti sekolah, hanya kalangan tertentu saja dan hanya sebatas pada tingkat 
sekolah dasar saja. Penduduk yang berusia muda kebanyakan pernah mengalami 
sekolah.  
Komposisi penduduk menurut pendidikan di Kelurahan Sewu dibedakan 
menjadi enam jenis tingkatan meliputi Tamat Perguruan Tinggi/Akademi, Tamat 
SLTA, Tamat SLTP, Tamat SD, tidak tamat SD, dan Tidak Sekolah. Untuk 
mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 12. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan di Kelurahan Sewu 
Tahun 2006 
Jumlah 
No Tingkat Pendidikan 
Jiwa % 
1 Tidak Sekolah 523 7,02 
2 Tidak Tamat SD 765 10,27 
3 Tamat SD 965 13,23 
4 Tamat SLTP 3.456 46,41 
5 Tamat SLTA 1.361 18,28 
6 Tamat Akademi/PT 357 4,79 
Jumlah 7.447 100 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sewu Tahun 2006 
Bedasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pada tahun 2006 
tingkat pendidikan penduduk di Kelurahan Sewu yang paling banyak adalah 
tamatan SLTP yaitu sebesar 3.456 jiwa atau 46,41 %. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penduduk di Kelurahan Sewu sudah memiliki kesadaran akan 
pentingnya pendidikan, namun hanya sebatas jenjang pendidikan dasar (SLTP), 
Sedangkan persentase terkecil dari tingkat pendidikan penduduk Kelurahan Sewu 
adalah tamatan Akademi/Perguruan Tinggi sebesar 357 jiwa atau 4,79. %. Hal itu 
disebabkan minat penduduk untuk melanjutkan ke Akademi/ Perguruan tinggi 
masih rendah dan mereka memilih untuk langsung bekerja, selain itu kondisi 
ekonomi keluarga tidak mencukupi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
Akademi/ Perguruan tinggi. 
3) Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian merupakan 
pengelompokan penduduk dengan mendasarkan mata pencaharian yang digeluti 
penduduk dalam upayanya memenuhi kebutuhan hidup. Dalam hal ini penduduk 
yang dimaksud adalah penduduk usia kerja, yaitu penduduk yang berusia 10 tahun 
ke atas.  
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Pengelompokan penduduk menurut mata pencaharian ini dapat 
digunakan untuk mengetahui berbagai macam mata pencaharian, serta mengetahui 
mata pencaharian yang dominan di Kelurahan Sewu. Dengan demikian kita dapat 
mengetahui struktur ekonomi yang dimiliki oleh daerah itu. Untuk mengetahui 
jenis-jenis mata pencaharian yang ada di daerah penelitian dapat dilihat dalam 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 13. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian Kelurahan Sewu  
Tahun 2006 
Jumlah 
No Jenis Pekerjaan 
Jiwa % 
1 Pengusaha 42 0.62 
2 Buruh industri 3161 46.38 
3 Buruh Bangunan 824 12.09 
4 Pedagang/Wiraswasta 175 2.57 
5 Angkutan (Sopir) 73 1.07 
6 PNS /TNI 48 0.70 
7 Pensiunan 69 1.01 
8 Lain-lain 2423 35.55 
Jumlah 6815 100 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Jebres Tahun 2006 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sebagian besar penduduk 
Kelurahan Sewu bermata pencaharian sebagai buruh industri yaitu sebesar 3161 
jiwa atau sekitar 46.38%. Hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan penduduk 
yang sebagian besar penduduk adalah lulusan SLTP dan banyaknya lapangan 
kerja industri yang terdapat di Kelurahan Sewu dan sekitarnya. Sedangkan jenis 





4) Komposisi Penduduk Menurut Agama 
Komposisi penduduk menurut agama merupakan pengelompokan 
penduduk dengan mendasarkan pada agama yang dianut penduduk.Data 
komposisi penduduk menurut agama dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 14. Komposisi Penduduk Menurut Agama Kelurahan Sewu  Tahun 2006 
Jumlah 
No Tingkat Pendidikan 
Jiwa % 
1 Islam 6870 82,15 
2 Kristen 674 8,06 
3 Katolik 731 8,74 
4 Hindu 42 0,50 
5 Budha 46 0,55 
Jumlah 8363 100 
   Sumber : Data Monografi Kecamatan Jebres Tahun 2006 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sebagian besar penduduk 
Kelurahan Sewu beragama Islam yaitu sebesar 6870 jiwa atau sekitar 82,15% 
sedangkan persentase terkecil yaitu penduduk yang memeluk agama Hindu yaitu 
42 jiwa atau 0.50 %. 
B. Hasil Analisis Data 
1. Karakteristik Responden 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk yang tinggal di 
sepanjang tanggul Kelurahan Sewu yaitu sebanyak 270 kepala keluarga yang 
tersebar dalam 3 RW yaitu RW I, RW II dan RW VII. Data tersebut dapat dilihat 






Tabel 15. Data Jumlah Populasi Penelitian 
Jumlah No. RW 
KK % 
1 I 36 13,33 
2 II 103 38,15 
3 VII 131 48,52 
 Jumlah 270 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2006 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang 
tinggal di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu adalah 270 KK, sebagian besar 
berada di wilayah RW VII yaitu 131 kepala keluarga, sebagian lagi tersebar di 
RW I dan II yaitu 36 kepala keluarga dan 103 kepala keluarga. 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh berasal dari responden yang 
dipilih sebagai sampel. Responden tersebut adalah penduduk yang tinggal di 
permukiman di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu. Jumlah polulasi dalam 
penelitian ini adalah 270 kepala keluarga, sedangkan teknik sampling yang 
digunakan adalah sampel sistematis. Populasi diberi nomor urut berdasarkan 
urutan rumah, kemudian dilakukan pengacakan untuk unsur sampel yang pertama, 
sedangkan unsur-unsur yang lain dipilih secara sistematis, yaitu bilangan 
kelipatan 5, sehingga dari populasi tersebut diperoleh sampel sebanyak 55 kepala 
keluarga (KK). Adapun data yang diperoleh dari responden adalah sebagai 
berikut: 
a. Umur 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara kepada 55 
responden yang terpilih menjadi sampel diketahui bahwa umur responden yang 
paling tua adalah 81 tahun sedangkan yang paling muda adalah 24 tahun. Data 




Tabel 16. Umur Responden  
Jumlah No. Umur (Tahun) Jiwa  % 
1 ≤ 38 23 41,82 
2 39-48 21 38,18 
3 49-58 6 10,91 
4 59-68 4 7,27 
5 68+ 1 1,82 
 Jumlah 55 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2006 
 
Gambar 5. Grafik Umur Responden  
Dari tabel data di atas dapat diketahui bahwa responden yang berusia ≤ 
38 tahun memiliki jumlah terbesar yaitu 23 orang atau 41,82 % sedangkan usia 
responden yang memiliki jumlah terkecil adalah penduduk dengan usia >68  yaitu 
1 orang atau 1,82 %. 
b. Tingkat Pendidikan 
Pengelompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan dalam 
penelitian ini didasarkan pada jenjang pendidikan formal tertinggi yang berhasil 
ditamatkan oleh kepala keluarga. Dari data yang diperoleh dari responden tingkat 
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pendidikan tersebut dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu (1) tamat SD yaitu 
responden yang telah mengenyam pendidikan di Sekolah Dasar (SD) dan berhasil 
memperoleh ijasah SD (2) tamat SLTP yaitu responden yang lulus dan 
memperoleh ijasah SLTP (3) tamat SLTA yaitu responden yang lulus dan 
memperoleh ijasah SLTA. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 17. Tingkat Pendidikan Responden  
Jumlah 
No Tingkat Pendidikan 
Jiwa % 
1 Tamat SD 28 50,91 
2 Tamat SLTP 23 41,82 
3 Tamat SLTA 4 7,27 
Jumlah 55 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2006 
 
Gambar 6. Grafik Tingkat Pendidikan Responden  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan responden di 
daerah penelitian yang paling banyak adalah tamatan SD yaitu sebesar 28 jiwa 
atau 50,91 %, tamat SLTP yaitu sebanyak 23 jiwa atau 41,82 %, tamat SLTA 
yaitu sebanyak 4 jiwa atau 7,27 %. Dari tabel data diketahui bahwa sebagian besar 
responden telah mengenyam pendidikan, meskipun tidak ada responden yang 
mampu mengenyam pendidikan sampai jenjang Perguruan Tinggi/Akademi. 
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c. Mata Pencaharian 
Dalam penelitian ini, pengelompokan responden berdasarkan mata 
pencaharian didasarkan jenis pekerjaan yang dijalani  oleh kepala keluarga dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat 
pada tabel data berikut: 
Tabel 18. Mata Pencaharian Pokok Responden  
Jumlah 
No Jenis Pekerjaan 
Jiwa % 
1 Buruh industri 22 40,00 
2 Buruh Bangunan 9 16,36 
3 Pedagang/Wiraswasta 11 20,00 
4 Angkutan (Sopir)  12 21,82 
5 PNS /TNI 1 1,82 
Jumlah 55 100 



























Gambar 7. Grafik Mata Pencaharian Responden  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui sebagian besar responden 
bermata pencaharian sebagai buruh industri yaitu sebesar 22 jiwa atau sekitar 
40,00 %, sedangkan responden yang bermata pencaharian sebagai PNS hanya 1 
orang atau 1,82 %. Banyaknya lapangan pekerjaan sektor industri di Kelurahan 
Sewu, khususnya sebagai buruh industri memberikan peluang besar kepada warga 
sekitarnya terutama bagi penduduk yang memiliki pendidikan rendah. Karena 
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pekerjaan sebagai buruh industri ini sebagian besar mengandalkan ketrampilan 
sehingga ijasah pendidikan formal tidak begitu diperhatikan. Selain itu, rendahnya 
tingkat pendidikan sebagian besar responden menjadi kendala untuk memperoleh 
pekerjaan yang lebih baik.  
d. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi aktifitas penduduk dalam 
memenuhi segala kebutuhan hidup keluarga, dengan kata lain bahwa beban 
tanggungan keluarga yang semakin besar maka semakin besar pula beban 
perekonomian yang ditanggung kepala keluarga. Dalam penelitian ini data 
penduduk berdasarkan jumlah tanggungan kelurganya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 19.  Jumlah Tanggungan Keluarga  
Jumlah 
No Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jiwa % 
1 1 1 1,82 
2 2 24 43,64 
3 3 21 38,18 
4 4 5 9,09 
5 < 4 4 7,27 
Jumlah 55 100 



























Gambar 8. Grafik Jumlah Tanggungan Keluarga  
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Dari data tebel di atas dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan keluarga 
yang paling banyak adalah 2 orang yaitu sebanyak 24 kepala keluarga atau 43,64 
%. Sedangkan jumlah yang paling sedikit adalah penduduk dengan jumlah 
tanggungan keluarga 1 orang yaitu 1orang atau 1,82 %. Hal ini disebabkan karena 
sebagian besar responden menyadari bahwa jumlah tanggungan keluarga yang 
banyak berpengaruh pada besarnya kebutuhan ekonomi keluarga, terlebih dalam 
kondisi ekonomi yang sulit. Sehingga penduduk cenderung menginginkan jumlah 
anak yang sedikit. 
e. Pendapatan  
Tingkat pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pendapatan dari pekerjaan pokok dan sampingan kepala keluarga selama satu 
bulan atau satu tahun. Penilaian pendapatan selama satu tahun diklasifikasikan 
menjadi 4 (empat) kelompok yaitu kelompok rendah, kelompok sedang, 
kelompok menengah, dan kelompok tinggi. Pengelompokan ini berdasarkan pada 
penilaian pendapatan minimal masyarakat kota dalam Sulistyaningsih (1983: 97), 
bahwa standar hidup minimal masyarkat di daerah kota memiliki pendapatan yang 
ekuivalen dengan nilai beras 30 kg per kapita per bulan. Dengan mengasumsikan 
bahwa masing-masing rumah tangga responden terdiri dari lima orang. Harga 
beras yang digunakan sebagai standar adalah harga rata-rata pada tahun 2005 
yaitu Rp 3000,00 per kg. Berdasarkan asumsi diatas maka sebuah keluarga 
dengan jumlah anggota responden 5 orang memerlukan kurang lebih Rp 
450.000,00 per bulan pada tahun 2005 (5 x 30 kg x 3000) untuk keperluan hidup 
pada standar minimal selama satu bulan. 
Berdasarkan asumsi-asumsi dan hasil perhitungan diatas, maka 
pengelompokannya adalah: kelompok pertama, rumah tangga yang berpendapatan 
per bulan < Rp 450.000,00; kelompok kedua yaitu rumah tangga yang 
berpendapatan menengah yaitu yang berpendapatan Rp 450.000,00 − Rp 
900.000,00; kelompok ketiga, rumah tangga yang berpendapatan per bulan > Rp 
900.000,00. Kelompok ini termasuk dalam kelompok berpendapatan tinggi. 
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Tabel 20. Tingkat Pendapatan Responden 
Jumlah Pendapatan Jiwa % 
≤Rp. 300.000,- 9 16,36 
>Rp. 300.000- Rp. 500.000 27 49,09 
>Rp. 500.000- Rp. 800.000, 12 21,82 
>Rp. 800.000- Rp. 1.000.000, 7 12,73 
Jumlah 55 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2006 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
memiliki penghasilan >Rp. 300.000- Rp. 500.000 per bulan dan dapat 
dikategorikan sebagai penghasilan rendah. Rendahnya pendapatan penduduk 
tersebut disebabkan oleh sebagian besar penduduk di Kelurahan Sewu bekerja 
sebagai buruh Industri disamping pekerjaan lain yang penghasilannya tidak tentu. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Munculnya Permukiman Liar 
 
a. Masih Tersedia Lahan  
Setelah proyek pembangunan tanggul selesai, tidak ada tindak lanjut dari 
pemerintah berkaitan dengan lahan kosong di sepanjang tanggul tersebut, 
sehingga lahan kosong yang terdapat disepanjang tanggul dibiarkan begitu saja 
tanpa ada penanganan. Hal ini mendorong beberapa penduduk untuk 
mamanfaatkan lahan kosong yang terdapat di sepanjang tanggul. Sebagian besar 
penduduk yang memanfaatkan lahan di sepanjang tanggul tersebut adalah 
penduduk asli daerah setempat yang dulu pernah mendiami daerah itu. Pada 
awalnya lahan yang ada dimanfaatkan untuk membangun fasilitas-fasilitas umum 
seperti MCK umum, lapangan bulu tangkis, mushola dan lain-lain, namun 
kemudian penduduk mengkavling lahan yang tersisia untuk bercocok tanam 
(tegalan) dan akhirnya mendirikan rumah di lahan tersebut. Data luas lahan yang 
dimiliki penduduk dapat di lihat pada tabel berikut. 
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Tabel 21. Luas Lahan yang Dimiliki Responden di Daerah Penelitian 
Luas Lahan Jumlah KK Persentase % 
4-14 m2 1 1,82 
15-25 m2 4 7,27 
26-36 m2 15 27,27 
>36 m2 35 63,64 
Jumlah  55 100 
Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun  2006 
 
Gambar 9. Grafik Luas Lahan yang Dimiliki Responden 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata luas lahan yang dimiliki 
penduduk yang bermukim di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu berkisar antara  
>36 m2 dengan jumlah responden sebanyak 35 kepala keluarga atau 63,64 %. Hal 
ini disebabkan karena tidak ada tindak lanjut dari pemerintah berkaitan dengan 
lahan kosong di sepanjang tanggul tersebut, sehingga memberikan peluang bagi 
penduduk setempat untuk memanfaatkan lahan yang terdapat di sepanjang tanggul 
tersebut. Sedangkan responden yang paling sedikit jumlahnya adalah penduduk 




b. Harga Tanah yang Relatif Murah 
Faktor yang lain mendorong penduduk bermukim di sepanjang tanggul 
selain masih tersedianya lahan kosong juga karena harga lahan yang yang relatif 
murah, bahkan sebagian penduduk mendapatkan lahan dengan cuma-cuma. Pada 
awalnya mereka hanya mengkavling dan langsung menempati lahan tersebut 
untuk permukiman dan sebagian ada yang mengkavling kemudian dijual lagi 
kepada orang lain yang membutuhkan. Lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 22. Harga Tanah di Daerah Penelitian  
Harga Tanah per M2  Jumlah KK Persentase % 
Tidak membeli 24 43.64 
Rp.100.000,00- Rp 133.000,00 12 21.82 
Rp.134.000,00- Rp 167.000,00 9 16.36 
Rp.168.000,00- Rp 200.000,00 5 9.09 
Jumlah  55 100 
Sumber: Data Primer Tahun  2006 
 
Gambar 10. Grafik Harga Tanah di daerah Penelitian 
  Berdasarkan data dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar 
penduduk yang bermukim di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu tidak membeli 
tanah, mereka memperoleh tanah dengan mengkavling lahan kosong yang 
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terdapat di sepanjang tanggul. Jumlah responden yang memperoleh tanah tanpa 
membeli yaitu 11 kepala keluarga atau  36,67 %. Hal ini disebabkan karena 
sebagian besar penduduk yang bermukim di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu 
adalah penduduk setempat yang dulu pernah tinggal di daerah itu dan karena 
mereka tergusur oleh proyek pembuatan tanggul maka mereka tinggal di 
kampung-kampung sekitar tanggul atau di luar kampung tetapi masih di wilayah 
Kelurahan Sewu dan dari hasil wawancara dengan responden, mereka yang 
pernah tinggal di daerah itu mengaku masih merasa memiliki hak atas tanah di 
daerah tersebut.  
Sedangkan jumlah terbanyak kedua adalah responden yang membeli 
tanah dengan harga Rp.100.000,00- Rp 133.000,00 yaitu 8 kepala keluarga atau  
26,67 %. hal ini menunjukkan bahwa harga tanah di daerah penelitian relatif lebih 
murah. Penduduk yang menjual tanahnya yang sudah dikavling bersedia menjual 
tanah dengan harga yang relatif murah kepada orang lain yang membutuhkan 
karena mereka menyadari bahwa tanah tersebut bukan miliknya dan mereka juga 
mendapatkan tanah tanpa harus membeli, sehingga mereka tidak merasa rugi 
apabila menjual tanah dengan harga yang murah. Dari pihak yang membeli tanah 
pun juga menyadari bahwa tanah yang digunakan untuk permukiman tersebut 
merupakan tanah milik negara sehingga mereka tidak mau membeli tanah dengan 
harga yang mahal. 
c. Mendekati Tempat Kerja 
Faktor yang lain mendorong penduduk bermukim di sepanjang tanggul 
adalah mendekati tempat kerja. Jarak antara tempat tinggal dengan tempat kerja 
berpengaruh pada besar kecilnya biaya transportasi yang harus dikeluarkan 
penduduk untuk menjangkaunya. Semakin dekat jarak tempat tinggal dengan 
tempat kerja maka semakin sedikit biaya transportasinya, sedangkan semakin jauh 
jarak tempat tinggal dengan tempat kerja maka semakin besar biaya transportasi 
yang harus di keluarkan. Dalam penelitian ini jarak terdekat antara tempat tinggal 
penduduk dengan tempat kerja adalah 1 km, yang termasuk dalam kelompok ini 
adalah penduduk yang tempat kerjanya di rumah atau jarak tempat tinggal dengan 
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dengan tempat kerja kurang dari 1 km. Sedangkan jarak terjauh dalah 15 km, yang 
termasuk dalam kelompok ini adalah penduduk yang tempat kerjanya di rumah 
atau jarak tempat tinggal dengan dengan tempat kerja 15 km. Data mengenai 
distribusi jatak tempat tinggal dengan tempat kerja akan disajikan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 23. Jarak Tempat Tinggal Responden dengan Tempat Kerja 
Jarak Jumlah KK Persentase % 
<1 km 16 29,09 
1 km 21 38,18 
2 km 8 14,55 
3 km 3 5,45 
> 3 km 7 12,73 
Jumlah  55 100 
Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun  2006 
 
Gambar 11. Grafik Jarak Tempat Tinggal Responden dengan Tempat Kerja 
Bedasarkan tabel data di atas dapat dilihat bahwa jumlah terbanyak 
adalah responden dengan jarak tempat tinggal dengan tempat kerja 1 km yaitu 
sebanyak 21 responden atau 38,18  %. Hal ini disebabkan karena sebagian besar 
penduduk yang bekerja sebagai buruh indutri di wilayah Surakarta sedangkan 
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jumlah yang paling sedikit adalah responden dengan jarak tempat tinggal dengan 
tempat kerja antara 3  km yaitu sebanyak 3 responden atau 3,45 %.  
 
d. Keinginan Untuk Berdiri Sendiri atau Mempunyai Rumah Sendiri 
Manusia memiliki kebutuhan pokok yang harus terpenuhi. Rumah atau 
tempat tinggal adalah salah satunya. Kebutuhan rumah atau tempat tinggal 
merupakan kebutuhan pokok yang harus terpenuhi disamping kebutuhan akan 
pangan, sandang dan pendidikan. Kebutuhan tempat tinggal tersebut akan menjadi 
kebutuhan yang sangat mendesak ketika seseorang sudah hidup berkeluarga, 
karena  seseorang sudah berkeluarga dituntut untuk bisa mandiri. Dengan 
memiliki rumah sendiri sebuah keluarga akan lebih leluasa dalam mengatur 
urusan rumah tangganya sehingga tidak terganggu oleh campur tangan orang lain, 
dalam hal ini adalah orang tua dari kedua pihak. Begitu pula dengan penduduk 
yang bermukim di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu, mereka mendirikan rumah 
di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu dengan alasan karena ingin memiliki rumah 
sendiri atau ingin berdiri sendiri. Tersedianya lahan dengan harga yang relatif 
murah memberikan peluang bagi keluarga yang memiliki tingkat ekonomi rendah 
untuk memiliki rumah sendiri.  
Tabel 24. Alasan Responden Mendirikan Rumah 
Alasan Jumlah KK Persentase % 
Ingin berdiri sendiri 34 61,82 
Alasan lain 21 38,18 
Jumlah  55 100 
Sumber: Data Primer Tahun  2006 
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Gambar 12. Grafik Alasan Responden Mendirikan Rumah 
Bedasarkan tabel data di atas dapat dilihat bahwa dari 55 responden yang 
diambil sebagai sampel penelitian, yang menyatakan bahwa alasan mereka 
mendirikan rumah di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu karena ingin berdiri 
sendiri yaitu sebanyak 34 responden atau 61,82 %. Sedangkan alasan lain 
sebanyak 21 responden atau 38,18 %. Dari perolehan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk awalnya tidak memiliki rumah 
sendiri dan menginginkan untuk memiliki rumah sendiri. 
e. Tingkat Pendapatan 
Tingginya pertumbuhan penduduk di perkotaan mengakibatkan semakin 
sempitnya lahan untuk permukiman, hal tersebut berpengaruh pada tingginya 
harga lahan yang memenuhu standar untuk permukiman. Tingginya harga tanah 
tersebut mungkin tidak berpengaruh banyak pada masyarakat ekonomi menengah 
keatas, karena mereka dapat menjangkau tanah yang memang layak untuk 
permukiman, sedangkan bagi masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah hal itu 
menjadi masalah untuk menjangkaunya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pendapatan penduduk tiap kepala keluarga berpengaruh pada 
kemampuan untuk memperoleh lahan permukiman yang memenuhi standar. 
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Dalam penelitian ini tingkat pendapatan penduduk di daerah penelitian 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu pendapatan tinggi, sedang dan rendah. 
Pengelompokan tingkat pendapatan tersebut berdasarkan range pendapatan 
tertinggi dan pendapatan terendah.  
1. Pendapatan tinggi, yaitu >Rp. 700.000,00- Rp 1.000.000,00 
2. Pendapatan sedang, yaitu >Rp. 400.000,00- Rp 700.000,00 
3. Pendapatan rendah, yaitu Rp. 100.000,00- Rp 400.000,00 
Data jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendapatan  disajikan pada 
tabel berikut. 
Tabel 25. Tingkat Pendapatan Responden  
Pendapatan Jumlah KK Persentase % 
Tinggi  16 29,09 
Sedang 19 34,55 
Rendah 20 36,36 
Jumlah  55 100 

























Gambar 13. Grafik Tingkat Pendapatan Responden 
Bedasarkan  tabel data di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 
yang bermukim di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu memiliki tingkat 
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pendapatan yang rendah yaitu sebanyak 20 responden atau 36,36 %. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar bermata pencaharian sebagai buruh industri dengan 
penghasilan yang rendah, Sedangkan responden yang memiliki tingkat 
pendapatan tinggi jumlahnya 16 responden atau 29,09 %. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk memiliki tingkat pendapatan yang 
rendah sehingga mereka kesulitan untuk memperoleh lahan permukiman yang 
memenuhi standar. Untuk memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal mereka 
membeli lahan di sepanjang tanggul dengan harga yang lebih terjangkau. 
f. Adanya Sarana Transportasi yang Memadai ke Pusat Kota 
Sarana transportasi merupakan hal yang sangat penting dalam 
menunjang kegiatan penduduk. Tersedianya sarana transportasi yang memadai 
berpengaruh terhadap mobilitas dan  kegiatan ekonomi penduduk. Dengan kata 
lain sarana transportasi yang memadai memudahkan penduduk melakukan 
berbagai macam aktivitas termasuk kegiatan ekonomi yang nantinya berpengaruh 
juga pada penghasilan penduduk.  
Sarana transportasi yang digunakan oleh penduduk di Kelurahan Sewu 
untuk menuju ke pusat kota antara lain berupa: kendaraan bermotor (sepeda 
motor, mobil, taksi, angkutan kota, bus dan truk) dan kendaraan tidak bermotor 
(sepeda dan becak). Data jumlah sarana transportasi di Kelurahan sewu 
ditunjukkan pada tabel berikut: 






Mobil Taksi Angkutan 
Kota 
Bus Truk Sepeda Becak 
2431 324 5 15 6 11 1329 132 
Sumber: Data monografi Kelurahan Sewu tahun 2006 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana transportasi yang 
paling banyak digunakan oleh penduduk di Kelurahan Sewu adalah sepeda motor 
dengan jumlah 2431 sedangkan sarana transportasi yang paling sedikit jumlahnya 
adalah taksi. 
g. Adanya fasilitas sosial yang memadai 
Fasilitas sosial adalah segala bentuk sarana dan prasarana yang 
digunakan untuk menunjang kebutuhan hidup masyarakat. Fasilitas tersebut 
meliputi: sekolah, tempat ibadah, sarana perdagangan, puskesmas, koperasi, hotel 
dan tempat olah raga. Berikut penjelasan tentang fasilitas sosial yang terdapat di 
daerah penelitian beserta jumlahnya. 
1) Sekolah sebagai sarana pendidikan 
Pendidikan merupakan modal dasar manusia untuk meningkatkan taraf 
hidup, dalam hal ini tingkat pendidikan memberikan pengaruh pada pekerjaan 
yang diperoleh masyarakat. Apabila memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 
maka seseorang akan memiliki peluang yang besar untuk memperoleh pekerjaan 
yang layak. Keberadaan sekolah sangat mendukung perkembangan pendidikan 
masyarakat. Sekolah menjadi wadah bagi masyarakat untuk  memperoleh ilmu 
pengetahuan guna meningkatkan taraf hidupnya. Semakin banyak jumlah sekolah 
maka semakin banyak pula masyarakat yang bisa mengenyam pendidikan. Jumlah 
sekolah yang terdapat di daerah penelitian yaitu 4 Sekolah Dasar (SD. N. Beton, 
SD. N Kampung Sewu, SD. Karengan dan SD Muhammadiah) dan 2 SMP (SMP. 




Gambar 14. Sarana Pendidikan  
 
2) Sarana Peribadatan 
Manusia memiliki kebutuhan rohani disamping kebutuhan jasmani. 
Kebutuhan rohani tersebut di maksudkan untuk meningkatkan iman dan taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha. Untuk memenuhi kebutuhan rohani tersebut 
masyarakat mendirikan tempat-tempat ibadah Esa sebagai sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan sang Pencipta. Sarana peribadatan yang terdapat 
di daerah penelitian diantaranya adalah masjid/mushola untuk masyarakat yang 
menganut agama Islam. Di Kelurahan Sewu terdapat 7 masjid/mushola, jumlah ini 
paling banyak dibandingkan jumlah tempat ibadah agama lain karena mayoritas 
penduduk Kelurahan Sewu menganut agama Islam. Tempat ibadah yang lain 
adalah gereja kristen, sedangkan gereja katolik, pura dan wihara belum ada. 
SMP Negeri 21 
SMP MIS 
(Modern Islamic School) SDN BETON 
SD Muhammadiah 6 
(Gambar diambil bulan Desember 2006) 
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Gambar 15. Sarana Peribadatan  
 
3) Sarana Perdagangan 
Sarana perdagangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tempat 
untuk melakukan transaksi perdagangan yaitu jual beli barang. Yang termasuk 
sarana perdagangan antara lain pasar, supermaket/swalayan, toko/kios/warung.  
Di Kelurahan Sewu terdapat 1 pasar tradisional, 1 swalayan, 874 
toko/kios/warung. 
 
(Gambar diambil bulan Desember 2006) 
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Gambar 16:  Sarana Perdagangan  
 
4) Sarana kesehatan 
Manusia membutuhkan kondisi tubuh yang sehat untuk dapat melakukan 
setiap aktifitas dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Untuk memperoleh 
kondisi tubuh yang sehat tersebut perlu ditunjang dengan makanan yang sehat 
serta lingkungan tempat tinggal yang memenuhi standar kesehatan, selain itu 
perlu adanya sarana penunjang kesehatan yang berupa balai kesehatan, puskesmas 
atau rumah sakit untuk memeriksa kesehatan dan memberikan pengobatan. Sarana 
kesehatan yang terdapat di Kelurahan sewu hanya ada 2 puskesmas. Masyarakat 
di Kelurahan Sewu terutama masyarakat golongan ekonomi menengah kebawah 
biasanya memeriksakan kesehatan atau berobat disalahsatu puskesmas tersebut, 
sedangkan masyarakat golongan ekonomi menengah keatas biasanya 
(Gambar diambil bulan Desember 2006) 
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memeriksakan kesehatan atau berobat ke dokter-dokter umum atau rumah sakit. 
Di Kelurahan Sewu belum ada rumah sakit begitu pula dengan apotek juga belum 
ada. Masyarakat yang hendak membeli obat biasanya membeli di apotek terdekat 
yang terdapat di Kelurahan Jagalan. 
 
Gambar 17  Sarana Kesehatan  
 
5) Koperasi 
Lembaga keuangan atau koperasi merupakan wadah bagi masyarakat 
untuk melakukan simpan pinjam. Lembaga keuangan atau koperasi ini membantu 
masyarakat mengatasi masalah keuangan, terutama masyarakat yang 
membutuhkan modal untuk membuka usaha. Dengan keberadaan koperasi ini 
masyarakat dapat melakukan simpan pinjam dengan bunga yang rendah. Di 
Kelurahan Sewu terdapat 3 koperasi simpan pinjam, dengan demikian masyarakat 
di Kelurahan Sewu dapat melakukan transaksi simpan pinjam dengan mudah 
tanpa harus menempuh jarak yang jauh. 
(Gambar diambil bulan Desember 2006) 
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Gambar 18.  Koperasi  
  
3. Proses Terbentuknya Permukiman Liar 
 
Untuk memperoleh informasi yang lengkap dan akurat tentang proses 
terbentuknya permukiman liar di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu, peneliti 
melakukan wawancara langsung dengan Key Person atau tokoh masyarakat yang 
berkaitan langsung dengan munculnya permukiman liar atau tokoh masyarakat 
yang “dituakan”. sehingga narasumber ini mengetahui secara langsung proses 
terbentuknya permukiman liar di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu. Narasumber 
yang dimaksud adalah Bapak Suhari Suryo Subandoro (68 tahun). Beliau adalah 
warga asli Kelurahan Sewu yang sudah tinggal di wilayah Kelurahan Sewu sejak 
tahun 1940, selain itu beliau juga pernah menjabat sebagai ketua RW selama 23 
tahun yaitu pada tahun 1982 sampai 2006 dan sekarang beliau menjabat sebagai 
ketua POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) di Kelurahan Sewu, sehingga 
beliau mengetahui dan mengalami secara langsung proses pembuatan tanggul 
sampai terbentuknya permukiman liar di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu. 
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Berdasarkan wawancara dengan narasumber tersebut diperoleh 
informasi bahwa tanggul di Kelurahan Sewu dibuat pada tahun 1989. Pada 
awalnya pembuatan tanggul tersebut difungsikan untuk menekan terjadinya 
bencana banjir di wilayah Kelurahan Sewu dan sekitarnya, karena wilayah 
Kelurahan Sewu merupakan daerah yang rawan terkena luapan Bengawan Solo. 
Sebelum dibangun tanggul, wilayah Kelurahan Sewu dan sekitarnya menjadi 
langganan banjir pada musim hujan bahkan hampir setiap tahun wilayah 
Kelurahan Sewu tergenang banjir, hal ini dikarenakan wilayah Kelurahan Sewu 
berbatasan langsung dengan dua sungai yaitu Sungai Pepe disebelah selatan dan 
Bengawan Solo disebelah timur. Sehingga untuk menekan terjadinya banjir di 
Kelurahan Sewu, pemerintah bekerja sama dengan Proyek Bengawan Solo (PBS) 
membangun tanggul yang mengelilingi Kelurahan Sewu tepatnya di sebelah 
selatan dan timur Kelurahan Sewu. Pembangun tanggul tersebut menggusur 
permukiman warga yang berada di sepanjang Sungai Pepe dan Bengawan Solo. 
 Setelah tanggul selesai dibangun tahun 1990 wilayah Kelurahan Sewu 
sudah tidak lagi terkena banjir, karena tanggul tersebut dilengkapi dengan pintu-
pintu air sehingga apabila Bengawan Solo meluap maka pintu-pintu air yang 
terdapat di tanggul tersebut ditutup, dengan demikian air dari Bengawan Solo 
tidak memasuki wilayah permukiman warga di Kelurahan Sewu. Namun setelah 
proyek pembuatan tanggul selesai, tidak ada tindak lanjut dari pemerintah 
berkaitan dengan lahan kosong di sepanjang tanggul. Hal ini mendorong 
masyarakat baik masyarakat sekitar tanggul maupun masyarakat pendatang untuk 
memanfaatkan lahan kosong tersebut. Awalnya masyarakat memanfaat lahan 
kosong di sepanjang tanggul untuk membangun fasilitas umum misalnya MCK 
umum, lapangan volley, lapangan bulu tangkis dan beberapa fasilitas untuk umum 
lainnya.  
Pada tahun 1992 beberapa warga mulai memanfaatkan lahan yang tersisa 
untuk bercocok tanam (tegalan). Warga memanfaatkan lahan tersebut untuk 
menanam ketela pohon, ubi jalar dan jagung. Dengan membuat tegalan ini secara 
tidak langsung warga setempat sudah mulai mengkavling tanah yang ada di 
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sepanjang tanggul, karena lahan yang ditanami tersebut secara sepihak telah 
diakui warga tersebut sebagai tanah miliknya. Bahkan beberapa diantaranya 
membangun gubuk-gubuk di area tegalan tersebut. 
Pada tahun 1994 masyarakat sudah mulai mendirikan rumah-rumah yang 
semi permanen di lahan yang sudah dikavling atau yang sudah dijadikan tegalan 
tersebut. Masyarakat sendiri sebenarnya sadar bahwa mendirikan rumah di 
pinggiran tanggul tersebut termasuk ilegal atau tidak sah menurut hukum bahkan 
sudah ada papan larangan mendirikan bangunan, tetapi masyarakat tidak 
menghiraukan karena pada waktu itu tidak ada tindakan yang tegas dari 
pemerintah terhadap bangunan liar yang terdapat di pinggiran tanggul tersebut 
sehingga dari tahun ke tahun bangunan-bangunan liar di sepanjang tanggul 
Kelurahan Sewu semakin meningkat. Bahkan tidak sedikit dari bangunan tersebut 
merupakan bangunan yang permanen. Sampai pada saat penelitian ini 
dilaksanakan sudah tercatat 270 kepala keluarga yang mendirikan rumah dan 
tinggal di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu. 
Berdasarkan wawancara dengan narasumber maupun responden 
penelitian diperoleh informasi bahwa penduduk yang bermukim di sepanjang 
tanggul Kelurahan sewu mendapatkan tanah dengan beberapa cara diantaranya 
mengkavling (tidak membeli), membeli tanah, membeli rumah jadi. Namun ada 
pula yang hanya mengontrak rumah. Penduduk tersebut memperoleh informasi 
tentang lahan kosong di sepanjang tanggul dari keluarga yang tinggal di sekitar 








Proses munculnya permukiman liar di sepanjang tanggul Kelurahan 
sewu diuraikan oleh data-data berikut ini. 
a. Lama tinggal 
Lama tinggal responden dihitung sejak responden menempati tanah di 
sepanjang tanggul sampai pada saat penelitian ini dilaksanakan. Dari hasil 
wawancara dengan responden dengan menggunakan kuisioner diperoleh data 
responden berdasarkan lama tinggalnya yaitu antara 1 sampai 13 tahun, lebih 
lengkap disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 27. Lama Tinggal Responden di Daerah Penelitian 
Lama tinggal Jumlah KK persentase 
1 2 3,64 
2 4 7,27 
3 5 9,09 
4 3 5,45 
5 7 12,73 
6 6 10,91 
7 2 3,64 
8 7 12,73 
9 7 12,73 
10 8 14,55 
11 1 1,82 
12 1 1,82 
13 2 3,64 
Jumlah 55 100 
Sumber: Data Primer Tahun  2006 
Bedasarkan tabel data di atas dapat dilihat bahwa jumlah terbanyak 
adalah responden dengan lama tinggal 10 tahun yaitu sebanyak 8 responden atau 
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14,55 %. Sedangkan responden yang tinggal paling sedikit sebanyak 1 responden 
atau 1,82 % dengan lama tinggal 11 dan 12 tahun.  
b. Daerah Asal 
Daerah asal responden adalah daerah yang ditempati oleh responden 
sebelum menempati daerah penelitian. Dari data responden dapat dikelompokkan 
menjadi 2 yaitu: responden yang berasal dari wilayah Kelurahan Sewu dan 
responden dari luar wilayah Kelurahan Sewu. Data tersebut akan disajikan pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 28. Daerah Asal Responden 
Daerah Asal Jumlah KK Persentase % 
Dari wilayah Kelurahan Sewu 34 61,82 
Dari Luar wilayah Kelurahan Sewu 21 38,18 
Jumlah  55 100 
Sumber: Data Primer Tahun  2006 
 
Gambar 19. Grafik Daerah Asal Responden 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
berasal dari wilayah Kelurahan Sewu yaitu sebanyak 34 responden atau 61,82 %. 
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar dari responden yang berasal dari 
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kelurahan Sewu tersebut dulunya adalah penduduk asli daerah tersebut, tetapi 
pada saat dilaksanakannya proyek pembuatan tanggul, mereka digusur dan harus 
pindah. Beberapa dari mereka ada yang pindah ke luar Kelurahan Sewu dan ada 
pula yang tinggal di daerah lain atau di rumah kerabatnya yang masih berada di 
wilayah Kelurahan Sewu. Sehingga ketika ada beberapa pihak yang menempati 
daerah di sepanjang tanggul, mereka datang kembali dan menempati lahan yang 
masih kosong di sepanjang tanggul karena mereka merasa masih memiliki hak 
atas tanah tersebut. Sedangkan responden yang berasal dari luar wilayah 
Kelurahan Sewu sebanyak 21 responden atau 38,18 %. Meraka ini adalah para 
pendatang yang bekerja di wilayah kota Surakarta. 
c. Proses awal (Cara Mendapatkan tanah) 
Yang dimaksud proses awal disini adalah proses bagaimana responden 
memperoleh tanah yang kemudian digunakan sebagai tempat tinggal. Dari hasil 
wawancara dengan responden, proses perolehan tanah dibedakan menjadi 4 yaitu: 
mengkavling (tidak membeli), membeli tanah, membeli rumah dan mengontrak. 
Lihat tabel berikut. 
Tabel 29. Proses Awal Responden Memperoleh Tanah 
Daerah Asal Jumlah KK Persentase % 
Mengkavling (tidak membeli) 24 43,64 
Membeli tanah 12 21,82 
Membeli rumah  16 29,09 
Mengontrak 3 5,45 
Jumlah  55 100 














Gambar 20. Grafik Proses Awal Responden Memperoleh Tanah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mendapatkan tanah dengan mengkavling (tidak membeli) yaitu sebanyak 24 
responden atau 43,64 %. Basarnya jumlah responden yang mengkavling (tidak 
membeli) dikarenakan mereka adalah penduduk setempat yang pernah tergusur 
dan mereka merasa masih memiliki hak atas tanah tersebut. Sedangkan jumlah 
terbesar kedua adalah responden yang mendapatkan tanah dengan langsung 
membeli rumah yang sudah jadi yaitu sebanyak 16 responden atau 29,09 %. 
Beberapa responden yang memilih membeli rumah menjelaskan bahwa menurut 
mereka membeli rumah jauh lebih murah dibandingkan dengan membeli tanah 
kemudian dibangun menjadi rumah. Responden yang paling sedikit adalah 
responden yang memperoleh tanah dengan mengontrak rumah yaitu 3 responden 
atau 5,45 %. Mereka mengontrak rumah karena belum mampu membeli tanah 
atau rumah untuk tempat tinggal. Responden yang memilih mengontrak rumah 
adalah responden yang baru berkeluarga. 
d. Informasi tentang tanah  
Berdasarkan hasil kuisioner tentang informasi tentang tanah, beberapa 
jawaban responden menyatakan bahwa mereka memperoleh informasi dari 
keluarga (saudara), tetangga dan orang lain. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut.   
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Tabel 30. Informasi Tentang Tanah 
Asal Informasi Jumlah KK Persentase % 
Keluarga (saudara) 19 34,55 
Tetangga 32 58,18 
Orang Lain 4 7,27 
Jumlah  55 100 
Sumber: Data Primer Tahun  2006 
 
 
Gambar 21. Grafik Informasi Tentang Tanah 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden mendapatkan informasi tanah dari tetangga atau warga sekitar yaitu 
sebanyak 32 responden atau 58,18 %. Responden mendapatkan informasi tentang 
adanya lahan kosong di sepanjang tanggul dari tetangga atau warga sekitar yang 
sudah terlebih dahulu menggunakan lahan tersebut. Pada awalnya mereka 
mengkavling tanah di sepanjang tanggul untuk ditanami (tegalan), karena tidak 
ada teguran dari pihak yang berwenang maka mereka memberanikan diri untuk 
membangun gubuk-gubuk sederhana. Namun seiring berjalannya waktu, gubuk-
gubuk tersebut berubah menjadi permukiman padat di sepanjang tanggul. 
Sedangkan yang paling sedikit adalah responden yang mendapat informasi dari 
orang lain yaitu 4 responden atau 7,27 %. Informasi dari orang lain yang 
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dimaksud disini adalah informasi yang diperoleh dari teman kerja,majikan dan 
orang lain yang bukan keluarga atau tetangga. 
Berdasarkan uraian data diatas maka dapat diketahui bahwa keberadaan 
permukiman di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu mulai muncul sekitar 14 tahun 
yang lalu yaitu tahun 1992, penduduk yang tinggal di daerah penelitian sebagian 
adalah penduduk asli daerah tersebut yang dulu tergusur pada saat 
dilaksanakannya proyek pembuatan tanggul dan sebagian adalah penduduk 
pendatang (penduduk boro). Penduduk yang tinggal di sepanjang tanggul tersebut 
pada awalnya mereka mengkavling tanah di sepanjang tanggul, tanah-tanah yang 
sudah dikavling tersebut digunakan untuk tegalan, kemudian mereka mulai 
membangun gubuk-gubuk sederhana. adanya beberapa orang yang sudah 
mengkavling dan membangun gubuk-gubuk itu mendorong penduduk yang lain 
untuk mengkavling juga, beberapa dari mereka ada yang digunakan sendiri tetapi 
ada beberapa yang dijual pada orang lain, ada pula yang sudah dibangun rumah 
kemudian dijual kepada orang lain. Tidak adanya tindakan yang tegas dari 
pemerintah terhadap bangunan liar menyebabkan semakin meningkatnya jumlah 
bangunan liar di sepanjang tanggil di Kelurahan Sewu. Sampai pada saat 
penelitian ini dilaksanakan sudah tercatat 270 kepala keluarga yang mendirikan 


















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil analisa data penelitian pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor yang mendorong munculnya permukiman liar di sepanjang tanggul 
Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres Kota Surakarta diantaranya masih 
tersedianya lahan dan harga yang murah; mendekati tempat kerja; ingin berdiri 
sendiri atau mempunyai rumah sendiri; rendahnya tingkat pendapatan; adanya 
sarana transportasi yang memadai ke pusat kota; adanya fasilitas sosial yang 
memadai. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan faktor-
faktor di atas memiliki persentase terbesar. 
2. Proses munculnya permukiman liar di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta berawal pada tahun 1992. Awalnya 
penduduk yang tinggal di sepanjang tanggul tersebut mengkavling tanah di 
sepanjang tanggul untuk dimanfaatkan sebagai tegalan, kemudian pada tahun 
1994 mereka mulai membangun gubuk-gubuk sederhana. Karena tidak ada 
tindakan yang tegas dari pemerintah maka semakin lama jumlah bangunan liar 
di sepanjang tanggul di Kelurahan Sewu semakin meningkat. Sampai pada 
saat penelitian ini dilaksanakan sudah tercatat 270 kepala keluarga yang 
mendirikan rumah dan tinggal di sepanjang tanggul Kelurahan Sewu. 
B. Implikasi 
1. Implikasi Geografi 
 
Keberadaan permukiman liar di sepanjang tanggul yang semakin lama semakin 
meningkatnya jumlahnya dan semakin padat akan menyebabkan terjadinya 
penurunan kualitas lingkungan (degradasi lingkungan) secara signifikan 
sehingga keberadaan permukiman ini akan memunculkan permukiman yang 
padat, kumuh dan kotor. Keadaan lingkungan yang semacam ini nantinya 
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juga akan berdampak pada menurunnya tingkat kesehatan penduduk dan 
lingkungan.  
Apabila tidak segera mendapatkan penanganan dari pihak-pihak yang terkait 
maka akan memicu para pendatang untuk ikut-ikutan bermukim di daerah 
tersebut, sehingga akan menambah padat dan kumuh. 
Mengingat daerah bantaran Bengawan Solo adalah daerah rawan bencana banjir 
maka keberadaan permukiman liar tersebut akan menambah beban 
tanggungan pemerintah ketika terjadi bencana banjir. 
2. Implikasi Pendidikan 
Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan yang bersifat teoretis dalam 
pembelajaran geografi di sekolah. 
a. Pembelajaran Tingkat SMP 
Kelas    : VII ( Tujuh)  
Semester   : Genap  
Standar Kompetensi  : Kemampuan memahami perubahan unsur-unsur 
fisik muka bumi dan pengaruhnya terhadap 
kehidaupan manusia di permukaan bumi 
Kompetensi Dasar : Kemampuan mendeskripsikan pola kegiatan 
ekonomi penduduk berdasarkan penggunaan 
lahan. 
Indikator :  
1. Mendeskripsikan pola permukiman penduduk  
2. Mendeskripsikan persebaran permukiman penduduk di berbagai bentang 
lahan,  





Kelas    : VII ( Tujuh)  
Semester   : Gasal  
Standar Kompetensi  : Kemampuan memahami usaha manusia dalam 
perubahan lingkungan 
Kompetensi Dasar : Kemampuan menggunakan peta, atlas, dan globe 
untuk memperoleh informasi geografi 
Indikator :  
1. Mendeskripsikan pengertian peta 
2. Menjelaskan fungsi peta 
3. Merubah skala peta 
4. Memperbesar dan memperkecil peta 
5. Membuat sketsa peta sederhana 
 
b. Pembelajaran Tingkat SMA 
Kelas    : XII ( Dua belas)  
Semester   : Genap  
Standar Kompetensi  : Kemampuan menganalisis wilayah dan 
pewilayahan 
Kompetensi Dasar : Kemampuan menganalisis pola persebaran, 
spasial, hubungan serta interaksi spasial desa-kota 
Indikator :  
1. Mengidentifikasi struktur ruang desa-kota 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri ruang desa-kota 






Kelas   : XII (Duabelas) 
Standar Kompetensi : Mempraktikkan keterampilan dasar peta dan 
pemetaan 
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan  prinsip-prinsip dasar peta dan 
pemetaan 
Indikator :  
1. Menunjukkan komponen-komponen peta  
 
2. Mengidentifikasi prinsip dasar peta dan pemetaanmbuat peta wilayah pada 
bidang datar. 
 
3. Mempraktikkan prinsip proyeksi peta ke bidang datar 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian maka penulis 
mencoba memberikan masukan dan saran-saran sebagai berikut: 
1. Masyarakat hendaknya sadar akan keberadaan permukiman liar yang semakin 
lama semakin bertambah jumlahnya, sehingga nantinya tidak menjerumus 
pada terciptanya permukiman yang padat dan kumuh. 
2. Perlu adanya kerjasama antara pemerintah dan Masyarakat setempat, sehingga 
dapat menekan masuknya pendatang baru yang bermaksud mendirikan tempat 
tinggal di daerah ini. 
3. Perlu adanya pembinaan bagi masyarakat tentang permukiman, dengan 
harapan masyarakat memiliki wawasan yang luas tentang permukiman. 
4. Pemerintah hendaknya bersikap tegas terhadap para pemukim, sehingga tidak  
terjadi penyelewengan hak kepemilikan dan penguasaan tanah.  
5. Perlu diadakan penelitian lanjutan yang meneliti lebih lanjut tentang 
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